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Persaingan di dalam dunia kerja semakin ketat dan pengukuran kinerja kerja semakin 
bervariasi dan beraneka ragam bentuknya sesuai dengan bentuk perusahaan yang ada 
saat ini. Maka dari itu dalam penelitian ini akan membahas tentang tingkat job 
performance dari karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk yang diukur melalui tiga 
variabel yaitu supervision, co-workers dan nature of work. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pengaruh signifikan dari 
supervision, co-workers, dan nature of work terhadap job performance telaahnya 
kepada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan metode non-probability. Melalui teknik judgemental sampling, 
pengumpulan data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada karyawan 
Sumi Indo Kabel Tbk. Data yang sudah terkumpul lalu diolah dengan menggunakan 
Structural Equation Modeling (SEM). 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dari supervision 
terhadap job performance dengan hasil standard coefficient 0.568 dan P Value 
sebesar 0.000, terdapat pengaruh positif dari co-workers terhadap job performance 
dengan hasil standard coefficient 0.425 dan data mendukung karena memiliki P 
Value sebesar 0.000 dan yang terakhir terdapat pengaruh positif dari nature of work 
terhadap job performance dengan hasil standard coefficient 0.575 dan P Value 
sebesar 0.000. 
 
Saran dari penelitian ini adalah perusahaan diharapkan meningkatkan job 
performance dengan lebih peduli dan memperhatikan perilaku karyawan di tempat 
kerja. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan job performance karyawan melalui 
dukungan yang membangun motivasi kerja karyawan, diskusi antar divisi 
permasalahan apabila terjadi konflik di perusahaan dan membuat program rotasi kerja 
kepada karyawan untuk mengambil bagian dalam upaya meningkatkan job 


























Competition in the workplace increasingly tight and work performance measurement 
increasingly varied and diverse in accordance with the form of existing companies 
today. Therefore, in this research will discuss about job performance level of 
employees of PT Sumi Indo Kabel Tbk which is measured through three variables: 
supervision, co-workers and nature of work. 
 
The purpose of this research is to know about the significant influence of supervision, 
co-workers, and nature of work on job performance of the study to employees of PT 
Sumi Indo Kabel Tbk. This research uses descriptive method with non-probability 
method. Through judgmental sampling technique, primary data collection was 
obtained from questionnaires distribution to employees of Sumi Indo Kabel Tbk. The 
data has been collected and then processed by using Structural Equation Modeling 
(SEM). 
 
The results of this study indicate that there is a positive influence of supervision on 
job performance with the result of standard coefficient 0.568 and P Value of 0.000, 
there is a positive influence of co-workers on job performance with the result of 
standard coefficient 0.425 and data support because it has P Value of 0.000 and last 
there is a positive influence of the nature of work on job performance with the result 
of standard coefficient 0.575 and P Value of 0.000. 
 
Suggestion from this research is company expected to improve job performance with 
more care and pay attention to employee behavior in work place. Companies are 
expected to improve employee job performance through support that builds employee 
work motivation, discussion between divisions of the problem in case of conflict in 
company and make work rotation program to employees to take part in effort to 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
 
Persaingan di dalam dunia kerja semakin bervariasi dan beraneka 
ragam bentuknya seiring dengan kinerja yang diberikan oleh karyawan untuk 
mencapai hasil kinerja yang terbaik. Berdasarkan informasi yang di dapatkan 
dari Vital Smarts terdapat beberapa survey yang mempengaruhi kinerja 
karyawan diantaranya yaitu terdapat 95% karyawan mengalami perilaku rekan 
kerja yang buruk seperti rekan kerja yang bersifat pasif terhadap pekerjaan 
individu maupun pekerjaan organisasi dan ketika melakukan sebuah kesalahan 
karyawan cenderung untuk melemparkan kesalahan kepada orang lain. 
Selanjutnya, terdapat 94% karyawan gagal untuk mempertanggung jawabkan 
tugas yang menjadi kewajiban bersama dengan rekan kerjanya (Vital Smarts, 
2013). 
Terdapat juga survey yang dilakukan oleh Vital Smarts satu dari tiga 
karyawan di tempat kerja menderita akibat perilaku buruk yang dilakukan oleh 
rekan kerja mereka dan cenderung berlangsung selama jangka waktu lebih dari 
lima tahun. Kemudian, terdapat 3 dari 4 laporan dari karyawan bahwa rekan 
kerja yang mampu untuk bertanggung jawab atas pekerjaan yang mereka 
lakukan menciptakan masalah yang berat bagi karyawan tersebut, pelanggan 
dan organisasi. Selanjutnya, terdapat 9 dari 10 orang karyawan mengabaikan 
kemungkinan penghalang kemampuan seperti rekan kerja yang memiliki   
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pengetahuan yang kurang untuk menyelesaikan pekerjaannya yang ingin 
melakukan perubahan namun tidak mengetahui caranya (Vital Smarts, 2013). 
Terdapat 1 dari 3 karyawan mengatakan perilaku rekan kerja yang 
buruk berlangsung dan bertahan selama lebih dari 5 tahun dan 3 dari 4 
karyawan mengatakan keryawan yang tidak kompeten menciptakan masalah 
yang berat bagi karyawan itu sendiri dan organisasi (Vital Smarts, 2013). 
Gambar 1.1 Survey Lingkungan Kerja di Perusahaan 
 
Sumber: Website Vital Smarts 
Berdasarkan informasi yang berasal Community Care yang 
melakukan sebuah studi penelitian menemukan bahwa tingkat kelelahan 
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emosional yang dialami oleh karyawan sebesar 73% mengaku mengalami 
tingkat kelelahan emosional ditempat kerja tinggi (Vital Smarts, 2013). 
Gambar 1.2 Survey Tingkat Kelelahan Emosional Karyawan 
Sumber : Community Care 
Terdapat sekitar 18% karyawan yang merasakan tingkat kelelahan 
emosional ditempat kerja sedang dan hanya sekitar 9% karyawan merasa 
tingkat kelelahan emosional ditempat kerja rendah (Community Care, 2015). 
Pengaruh yang diberikan oleh atasan dapat mempengaruhi kinerja dari 
karyawan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari Barna 





Gambar 1.3 Grafik Overtime Hours Karyawan 
 
Sumber : Standard & Poor’s US Departement of Labor 
Berdasarkan data yang berasal dari Standard & Poor’s US 
Departement of Labor mengetahui tingkat overtime kerja karyawan yang 
bekerja dalam bidang manufakturing di 500 perusahaan yang ada di dunia saat 
ini. 
Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir yang berawal dari tahun 2016 
diketahui jumlah tingkat overtime karyawan ±2.000 jam per bulan. Kemudian 
pada akhir tahun 2016 meningkat secara signifikan menjadi overtime 
karyawan 2.100 per bulan. Selanjutnya pada awal tahun 2017 menurun 
menjadi overtime karyawan 1.900 jam per bulan.  
Pada akhir pertengahan tahun 2017 meningkat kembali secara 
signifikan overtime karyawan menjadi 2.100 jam per bulan. Lalu di awal tahun 
2018 overtime karyawan kembali meningkat menjadi 2.200 jam per bulan. 
(Standard & Poor’s US Departement of Labor, 2018) 
5 
 
Gambar 1.4 Pengaruh Atasan Terhadap Kinerja Karyawan 
Sumber : Website Barna 
Berdasarkan hasil studi penelitian yang ditemukan adalah sekitar 32% 
karyawan mengakui bahwa mereka memiliki atasan yang tidak mengetahui 
tujuan dan visi yang akan dicapai. Selanjutnya, terdapat sebesar 33% karyawan 
menganggap cara kepemimpian yang buruk dari atasannya mengakibatkan 
stress kepada bawahannya terhadap tuntutan kerja yang diberikan dan sekitar 








Berdasarkan data internal yang berasal dari perusahaan penjualan 
bersih (net sales) pada tahun 2014 tercatat sebesar $ 150.000.000 pada tahun 
2015 perusahaan berusaha untuk mengoptimalisasikan penjualan produk 
dengan menekan biaya lebih rendah untuk meningkatkan kualitas sehingga 
menurunkan jumlah kuantitas produk yang dijual sehingga diperoleh pada 
tahun 2015 tercatat sebesar $ 131.000.000 penjualan bersih (net sales) dan 
ditahun 2016 tercatat penjualan bersih (net sales) sebesar $ 129.000.000 yang 
diperoleh pada tahun 2016. 







  Sumber : Data Perusahaan 
Berdasarkan data internal yang diperoleh dari perusahaan diketahui 
bahwa laba bersih (net income) perusahaan pada tahun 2014 tercatat $ 
2.200.000 selanjutnya pada tahun 2015 tidak terjadi perubahan pada laba bersih 
(net sales) sama seperti ditahun 2015 diperoleh $ 2.200.000 yang tercatat. 
Namun, pada tahun 2016 terjadi peningkatan laba bersih (net sales) yang cukup 











Sumber : Data Perusahaan 
Berdasarkan data internal yang diperoleh dari perusahaan pada tahun 
2014 jumlah asset yang dimiliki oleh perusahaan sebesar $ 77.000.000 
kemudian pada tahun 2015 terjadi peningkatan pada jumlah asset perusahaan 
sebesar $ 77.000.000 dan ditahun 2016 terjadi peningkatan jumlah asset yang 
cukup tinggi untuk menunjang bisnis perusahaan supaya lebih efektif dan 
efisien sebesar $ 82.000.000 ditahun 2016. 











Berdasarkan data yang penulis dapat dari divisi Y penjualan 
berdasarkan market segment setiap tahunnya perusahaan mengalami 
penurunan hasil. Berdasarkan data yang diketahui dari tahun 2015 terdapat 
penjualan ekspor sebesar 102,5 miliar dan penjualan lokal yang diperoleh 
sebesar 47,9 miliar. 
Tabel 1.1 Penjualan Berdasarkan Market Segment 
Tahun Ekspor Lokal Total 
2015 102,5 M 47,9 M 150,4 M 
2016 96,2 M 34,7 M 130,9 M 
2017 93,7 M 35,3 M 129 M 
Sumber : Data Perusahaan 
Pada tahun 2016 terjadi penurunan sebesar 6,3 miliar dari sektor 
penjualan ekspor yang hanya berhasil mencapai 96,2 miliar disisi lain terjadi 
penurunan drastis dari sektor lokal yang hanya mencapai 34,7 miliar menurun 
sebesar 13,2 miliar dari tahun 2015 dengan akumulasi berdasarkan dari sektor 
ekspor dan sektor lokal hanya mencapai 130,9 miliar menurun drastis dari 
tahun 2015 yang mencapai 150,4 miliar. 
Selanjutnya pada tahun 2017 perusahaan kembali terjadi penurunan 
dari sektor bagian ekspor yang hanya memperoleh sekitar 93,7 miliar menurun 
sebesar 2,5 miliar dari tahun 2016 yang mencapai 96,2 miliar. Disisi lain terjadi 
peningkatan dari sektor bagian lokal yaitu mencapai 35,3 miliar meningkat 
sebesar 1,5 miliar dari tahun sebelumnya. Tetapi jumlah akumulasi ditahun 
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2017 hanya mampu memperoleh 129 miliar menurun 1,1 miliar dari tahun 
sebelumnya. 
Berdasarkan pandangan menurut Brunero dan Stein Parbury (2008:87) 
kinerja hasil yang telah dicapai oleh perusahaan dapat ditentukan oleh tingkat 
kinerja karyawan dan kompetensi yang karyawan miliki dalam melaksanakan 
tanggung jawab dan pekerjaan yang dapat diukur melalui evaluasi kompetensi 
karyawan yang dinilai dalam kurun waktu 6 bulan sekali di dalam perusahaan. 
Gambar 1.8 Evaluasi Kompentensi Karyawan 
Sumber : Data Perusahaan 
Berdasarkan evaluasi kompetensi karyawan yang di dapatkan dari 
perusahaan menyatakan perbandingan bahwa hanya terdapat 2 orang dari 15 
karyawan mendapatkan penilaian dengan status high atau tinggi dalam 
menjalankan pekerjaannya. Terdapat temuan juga mengenai perbandingan 
terdapat 5 orang dari 15 karyawan mendapat penilaian dengan status middle. 
Selanjutnya terdapat temuan mengenai perbandingan sekitar 7 orang 
dari 15 karyawan mendapat penilaian dengan status low atau rendah dan 
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terdapat 1 orang dari 15 karyawan yang mendapat penilaian very low atau 
sangat rendah dalam menjalankan pekerjaannya. 
Selama proses kegiatan praktik kerja magang di perusahaan bahwa 
setiap pekerjaan yang dilakukan harus memiliki koordinasi yang baik antara 
atasan dengan bawahan, koordinasi antara sesama rekan kerja dan bahawan 
dengan atasan harus dapat terkontrol dengan baik. Penulis tidak dapat 
menuliskan nama divisi terkait penelitian ini dikarenakan untuk menjaga 
kerahasiaan dan kepercayaan yang diberikan kepada penulis untuk tidak 
menuliskan nama divisi dalam penelitian ini. 
Penulis juga telah melaksanakan in depth interview pada karyawan 
perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk divisi X, divisi Y, dan divisi Z. Penulis 
mendapat hasil 4 dari 5 karyawan divisi X mengaku bahwa memiliki rekan 
kerja (co-works) yang tidak kompeten sangat mempengaruhi kinerja karyawan 
dalam bekerja (job performance). 
Selanjutnya, menurut Brunero dan Stein Parbury (2008:87) 
mendefinisikan mengenai Supervision sebagai sebuah proses dukungan 
profesional dan pembelajaran di mana bawahan dibantu dalam 
mengembangkan praktik mereka melalui diskusi reguler dengan rekan kerja 
yang berpengalaman dan berpengetahuan luas di dalam dunia kerja. Penulis 
mendapat hasil 2 dari 3 karyawan divisi Y mengaku bahwa atasan (supervision) 
yang cuek dalam memberikan tugas berlebihan dan cendereng acuh untuk 
membantu bawahannya ketika terdapat kesulitan sehingga hal ini dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam bekerja (job performance). 
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Menurut Gulick (1937:31) menyatakan bahwa konsep mengenai 
Nature of Work adalah seluruh sistem yang terdapat di dalam praktik kerja yang 
memiliki proporsi peranan yang sesuai dengan pekerjaan berkaitan dengan 
tingkat level pekerjaan. Penulis selanjutnya mendapat informasi hasil in depth 
interview mengaku 3 dari 4 karyawan divisi Z mengaku bahwa karyawan 
dengan intensitas lembur yang cukup tinggi mempengaruhi bobot kinerja 
karyawan dalam bekerja (job performance) menjadi lebih rendah karena 
kelelahan kerja. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di perusahaan 
penulis memilih divisi X, divisi Y dan divisi Z saja untuk melakukan penelitian 
ini karena ketiga divisi tersebut memiliki fenomena, masalah dan variable yang 
terdapat di dalam penelitian ini. Sehingga penulis memutuskan untuk 
melakukan penelitian ini hanya di divisi X, Y dan Z yang terdapat di PT Sumi 
Indo Kabel Tbk. 
Berdasarkan uraian temuan dan fenomena yang didapatkan dan 
dijelaskan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“ANALISIS PENGARUH SUPERVISION, CO-WORKERS, NATURE OF 
WORK TERHADAP JOB PERFORMANCE: TELAAH PADA 





1.2 Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan penjabaran rumusan masalah penelitian yang telah 
dijabarkan diatas. Pertanyaan penelitian ini akan menjadi acuan perumusan 
hipotesis penelitian (Zikmund, Babin, Carr, & Griffin, Business Research 
Methods, 2013). Dengan demikian jumlah pertanyaan penelitian adalah sama 
dengan jumlah hipotesis. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Apakah supervision berpengaruh terhadap job performance karyawan di PT 
Sumi Indo Kabel Tbk ? 
2. Apakah co-workers berpengaruh terhadap job performance karyawan di PT 
Sumi Indo Kabel Tbk ? 
3. Apakah nature of work berpengaruh terhadap job performance karyawan di 
PT Sumi Indo Kabel Tbk ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
supervision terhadap job performance pada karyawan PT Sumi Indo Kabel 
Tbk. 
2. Untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara co-
workers terhadap job performance pada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. 
3. Untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara nature 




1.4 Manfaat Penelitian 
 
1.4.1 Manfaat Akademis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 
baru kepada pembaca mengenai supervision, co-workers, nature of work terhadap 
job performance telaah pada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 
Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi perusahaan-perusahaan 
industri bidang manufaktur apakah supervision, co-workers, dan nature of work 
berdampak kepada job performance kepada para karyawan PT Sumi Indo Kabel 
Tbk. Penelitian ini bermanfaat supaya perusahaan yang bergerak di bidang industri 
manufaktur lebih meningkatkan job satisfaction karyawan dalam perusahaan 
sehingga karyawan komitmen dalam menjaga job performance di tempat kerja. 
 
1.5 Limitasi Penelitian 
 
1. Penulis akan melakukan penelitian terhadap karyawan PT Sumi Indo Kabel 
Tbk. 
2. Responden penelitian ini adalah karyawan tetap atau karyawan permanen 
yang sudah bekerja selama 1 tahun. 
3. Responden penelitian ini berasal dari karyawan dengan posisi jabatan staff 
senior dan staff junior. 
4. Responden dalam penelitian ini berasal dari divisi human resources, 
marketing, dan production. 
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5. Penelitian dilakukan dengan metode penyebaran kuisioner secara online 
maupun offline. 
6. Penelitian melakukan in depth interview kepada karyawan. 
7. Penelitian melakukan observasi selama praktik kerja magang.  
8. Teknik analisis menggunakan software IBM SPSS versi 23.0 dan AMOS 
versi 22.0 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini dibagi menjadi 5 bab dan diharapkan dapat 
menjadi pedoman bagi penulis untuk menyelesaikan penelitian ini. 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II : Landasan Teori 
Bab ini berisi teori yang berhubungan dengan skripsi, seperti teori – 
teori yang diperoleh dari berbagai sumber penelitian sebelumnya dan landasan 
teori yang dijadikan sebagai landasan penulis dalam menganalisis penelitian. 
BAB III : Metodologi Penelitian 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai kerangka berpikir sebagai 
metodologi penelitian. Metode penelitian dan pengumpulan data yang 
digunakan, metode pemilihan sampel, serta metodologi penelitian yang 
digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. 
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BAB IV : Analisis dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang hasil yang diperoleh dari metodologi penelitian 
dari topik yang dibahas pada Bab III untuk kemudian dianalisis hingga 
mendapat hasil pengujian dan implementasinya. 
BAB V : Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh melalui hasil 
penelitian dan beberapa saran yang dianggap perlu dan bermanfaat bagi 










2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
Menurut Nickels dan McHugh (2008:288) dalam bukunya yang berjudul 
Understanding Business Eighth Edition, mengungkapkan bahwa Manajemen 
Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses yang menentukan kebutuhan 
manusia akan sumber daya manusia untuk merekrut, menyeleksi, mengembangkan, 
memotivasi, mengevaluasi, mengkompensasi, dan menjadwalkan karyawan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia lebih dari sekedar 
mempekerjakan dan memberhentikan karyawan. Semua kegiatan dirancang untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam undang-undang yang mempengaruhi 
pengelolaan sumber daya manusia. 
Menurut Gary Dessler (2015:36) dalam bukunya yang berjudul Human 
Resource Management Fourteenth Edition, mendifinisikan Manajemen Sumber 
Daya Manusia adalah proses mengakuisisi karyawan, memberi pelatihan, menilai, 
memberi kompensasi kepada karyawan, dan memelihara hubungan dengan 
karyawan, kesehatan, keamanan, dan keadilan. 
Menurut Noe dan Hollenbeck (2008:4) dalam bukunya yang berjudul 
Human Resource Management Sixth Edition, mengatakan bahwa Manajemen 
Sumber Daya Manusia adalah suatu hal yang mengacu pada kebijakan, praktik dan 
sistem yang mempengaruhi perilaku, sikap dan kinerja karyawan. 
Dalam praktiknya di perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk fungsi 
Manajemen Sumber Daya Manusia berperan dalam menyeleksi dan merekrut 
karyawan, orientasi dan pelatihan karyawan, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
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Menurut Kreiner dan Kinicki (2008:463) dalam bukunya yang berjudul 
Organizational Behaviour Eighth Edition, menjelaskan bahwa Leadership adalah 
sebuah proses dimana individu mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Dalam praktiknya di perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk mengenai 
Leadership yaitu kepemimpinan yang terorganisir dari level high, level middle dan, 
level low berfungsi dalam pemetaan pencapaian tugas sesuai dengan fungsi dan 
peranan masing-masing level organisasi. Tipe leadership yang terdapat di dalam 
PT Sumi Indo Kabel Tbk menganut transformational dimana pemimpin memiliki 
moralitas yang tinggi untuk memotivasi kinerja bawahannya untuk berupaya 
menarik kesadaran kepada komitmen dan pemberdayaan karyawan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dan mengajak seluruh karyawan untuk 




Menurut Brunero dan Stein Parbury (2008:87) mendefinisikan mengenai 
Supervision sebagai sebuah proses dukungan profesional dan pembelajaran di mana 
bawahan dibantu dalam mengembangkan praktik mereka melalui diskusi reguler 
dengan rekan kerja yang berpengalaman dan berpengetahuan luas di dalam dunia 
kerja. 
Menurut Lyth (2000) menyatakan bahwa Supervision adalah sebuah 
mekanisme pendukung untuk mempraktikkan profesional di mana mereka dapat 
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berbagi pengalaman kerja, organisasi, pengembangan dengan yang lain untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja. 
Menurut Kilminster dan Jolly (2000) mengatakan bahwa hasil utama dari 
Supervision adalah cara yang digunakan oleh atasan untuk melakukan praktik 
reflektif melibatkan proses untuk memeriksa secara kritis sikap dan perilaku 
karyawan di tempat kerja dengan melihat bias dan asumsi pribadi yang eksplisit. 
Dalam mengeksplorasi bagaimana cara berpikir, membuat keputusan dan mencapai 
keputusan dapat mengembangkan praktik profesional karyawan untuk fokus pada 
hasil yang konstruktif. 
Dalam praktiknya di perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk tentang 
supervision yaitu berfungsi sebagai pemberi arahan dan mentor bagi bawahannya. 
Apabila karyawan melakukan sebuah kesalahan maka atasan dapat memberikan 
feedback untuk melakukan dan menunjukkan cara yang tepat untuk melakukan 
suatu pekerjaan untuk menghindari kesalahan yang akan terjadi. 
2.4 Teamwork 
 
Menurut Thompson (2011:4) dalam bukunya yang berjudul Making The 
Team A Guide For Managers, menjelaskan bahwa Teamwork merupakan suatu 
kumpulan individu yang saling bergantung yang berbagi tanggung jawab atas hasil 
spesifik untuk organisasi mereka. 
Dalam praktiknya di perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk mengenai 
Learning By Doing (LBO) merupakan suatu teamwork antara baik atasan dengan 
bawahan, karyawan yang lebih senior dengan karyawan junior dan dengan sesama 
rekan kerja untuk saling bekerja sama ketika melakukan suatu pekerjaan tertentu 
dengan harapan proses pembelajaran dan kerja sama seperti ini akan jauh lebih 





Menurut Arnetz (2002) menjelaskan bahwa Co-Workers lebih tergerak 
dan lebih senang melakukan pekerjaan yang mereka lakukan saat menyadari dan 
mengetahui dari tujuan organisasi yang akan mereka tempuh dan percaya bahwa 
dengan melakukan hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja mereka. 
Menurut Thatcher dan Zhu (2006) mengatakan bahwa kegiatan 
komunikasi yang dilakukan dengan sesama rekan kerja dapat membangun 
hubungan yang baik dalam meningkatkan hubungan interpersonal karyawan dan 
menunjukan tingkat kredibel mereka di dunia kerja. 
Menurut Beattie dan Ladyshewsky (2010) menyatakan bahwa hubungan 
antara manajer dan rekan kerja atau anggota tim kerja memiliki fungsi sebagai 
pelatih, fasilitator, dan konsultan kepada tim kerja. 
Dalam praktiknya di perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk suatu pekerjaan 
dalam setiap divisi membutuhkan co-workers dalam melakukan pekerjaannya. Baik 
dalam membagi tanggung jawab dan pekerjaan yang harus dilakukan sehingga 
seluruh pekerjaan dapat terorganisir dengan baik. 
2.6 Nature of Work 
 
Menurut Gulick (2001) menyatakan bahwa konsep mengenai Nature of 
Work adalah seluruh sistem yang terdapat di dalam praktik kerja yang memiliki 
proporsi peranan yang sesuai dengan pekerjaan tertentu tergantung dengan tingkat 
level atau pekerjaan. 
Menurut Groshen dan Potter (2003) menjelaskan bahwa Nature of Work 
mampu mempengaruhi proses kegiatan bisnis perusahaan baik untuk kemungkinan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi perusahaan maupun merugikan ekonomi 
perusahaan secara keseluruhan. 
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Dalam praktiknya di perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk mengenai 
nature of work dimana perusahaan manufacturing memiliki tingkat kerja yang 
cukup tinggi terlebih di dalam dunia kerja. Kompetensi dan kredibilitas karyawan 
sangat dibutuhkan dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya dengan 
baik supaya target yang akan dicapai dapat terpenuhi dengan baik. 
2.7 Model dan Hipotesa Penelitian 
 
H1+ 
       H2+      
          H3+ 
 
Sumber : Emerald Group Publishing Limited 
Gambar 2.1 Model Penelitian 
H1:  Terdapat pengaruh positif antara supervision dan job performance. 
H2:  Terdapat pengaruh positif antara co-workers dan job performance. 
H3: Terdapat pengaruh positif antara nature of work dan job 
performance. 
2.8 Pengembangan Hipotesa Penelitian 
 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek kepuasan 
kerja berhubungan positif dengan job performance kecuali fringe benefits, 
contingent rewards, dan communication (Alegre et al., 2016). Dengan 
mempertimbangkan hipotesis yang didukung oleh co-workers menghasilkan 










Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pan (2015) menyatakan bahwa 
penelitian ini menemukan sebuah tolak ukur yang mempengaruhi aspek kepuasan 
kerja yang signifikan yang kondusif terhadap job performance. Disisi lainnya sifat 
dan tuntutan kerja yang beraneka ragam bentuknya dalam dunia kerja dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan sehingga berdampak signifikan terhadap 
job performance karyawan di tempat kerja. 
2.8.1 Pengaruh supervision terhadap job performance 
 
Menurut Babin dan Boles (1996) menunjukkan bahwa supervision 
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Temuan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Pan (2015) menemukan supervision sebagai faktor terkait 
yang meningkatkan job performance. 
H1:  Terdapat pengaruh positif antara supervision dan job performance. 
 
2.8.2 Pengaruh co-workers terhadap job performance 
 
Dalam penelitiannya menurut Babin dan Boles (1996) menunjukkan 
bahwa pengaruh co-workers terlibat dalam mengurangi tingkat stress kerja 
dan meningkatkan kepuasan kerja. Alegre (2016) menemukan bahwa 
tingkat kepuasan kerja yang tinggi bergantung kepada hubungan baik yang 
dilakukan antara co-workers di tempat kerja. 









2.8.3 Pengaruh nature of work terhadap job performance 
 
Menurut Snipesetal (2005) menemukan hubungan terkait antara 
nature of work terhadap kualitas pelayanan dan Scott (2006) menemukan 
bahwa variasi terkait tugas mampu berdampak kepada partisipasi karyawan 
dalam pengambilan keputusan. 




 2.9 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 
1. Helen Allbutt, Iain 
Colthart, Nancy El-
Faragry, et al. 
Understanding 
supervision in health 
and social care through 
the experiences of 
practitioners in Scotland 
2017 Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan sebuah studi 
kolaboratif tentang supervision dengan job performance dalam 
perawatan kesehatan dan sosial di Skotlandia. Studi ini mencoba untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan dan 
manfaat supervision dari perspektif multiprofessional. Studi ini 
menunjukkan bahwa supervision perlu dimasukkan ke dalam sistem nilai 
tempat kerja di seluruh sektor. Penelitian lebih lanjut akan mendapatkan 
keuntungan dari membandingkan dan membandingkan supervision 
dengan cara lain untuk melibatkan employee motivation mengingat 
dampaknya terhadap karyawan. 
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2. Martha J. Fay Informal communication 
of co-workers: thematic 
analisys of messages 
2011 Penelitian ini menemukan bahwa hasil kinerja membantu memberikan 
surat perintah mengenai pentingnya komunikasi informal di tempat kerja 
dengan menjelaskan tujuan spesifik yang mencerminkan banyak tujuan 
dan fungsi. Fungsi ini sangat penting untuk membantu memahami work 
experience dan employee needs yang bekerja dengan co-workers. Tujuan 
dari interaksi yang memberikan bukti nyata bahwa komunikasi informal 
berfungsi baik fungsi instrumental maupun konstitutif. Tujuan yang 
diturunkan dapat digunakan oleh para peneliti untuk mempelajari lebih 
lanjut konsep konstruktivis tentang integrasi pesan untuk 
mengidentifikasi obrolan multifungsi dan keanggotaan yang mengklaim 
dan memberikan fungsi untuk mengintegrasikan tugas, tujuan relasional 
dan tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang dikategorikan dalam keluhan 
atau simpati menyiratkan tingkat kepercayaan dan upaya untuk 
pengembangan dan bahkan lebih luar biasa lagi bagi praktik mereka di 
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antara co-workers yang jarang bertatap muka. Sebaliknya, tanggapan 
yang menunjukkan bahwa tidak ada interaksi informal yang terjadi 
menunjukkan potensi defisit dalam hasil yang terkait dengan komunikasi 
informal yang seharusnya mengganggu individu dan organisasi. 
3. Brett J.L. Landry, 
Sathi Mahesh, & 
Sandra Hartman 
The changing nature of 
work in age of e-
business 
2005 Penelitian ini menemukan bahwa semakin banyak tekanan dan kekuatan, 
semua yang terkait dengan permulaan era globalisasi yang meluas 
sehingga berdampak pada struktur organisasi, nature of work, 
manajerial, dan jalannya angkatan dalam dunia kerja. Sebagian besar dari 
apa yang ditemukan dan dimaksudkan oleh penelitian ini adalah familiar 
dan mencakup munculnya teknologi untuk menggantikan atau 
mengurangi jumlah pekerjaan di sektor jasa seperti operator telepon, 
operator mesin produksi, petugas stasiun layanan, kasir grosir, dan teller 
bank. Namun, telah ada sedikit pengakuan tentang bagaimana meluasnya 
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perubahan dan apa yang mungkin dimaksudkan untuk berfungsinya 
sistem ekonomi masa depan dan makna nature of work itu sendiri 
berdasarkan hasil pemeriksaan terkait dan penelitian dari perspektif 
cross-disciplinary. 
4. Jeremy Brees, Mark 




or supervisor behavior 
2014 Penelitian ini menemukan memberikan mengenai gambaran langsung 
karakteristik personality bawahan terkait dengan hubungan mereka dari 
supervision yang buruk. Penelitian tambahan diperlukan untuk lebih 
memahami peran perbedaan individu bawahan dalam persepsi mereka 
tentang atasan mereka. Karena supervision didefinisikan sebagai 
persepsi subordinat subyektif dari perilaku pengawas, kemajuan dalam 
penelitian maka akan tetap terbatas tanpa pemahaman yang lebih besar 
tentang bagaimana perbedaan individu dan faktor kontekstual terkait 
dengan persepsi subyektif ini. 
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5. Marjolein Feys, 
Frederik Anseel & 
Bart Wille 
Responses to co-workers 
receiving recognition at 
work 
2011 Penelitian ini menunjukkan bahwa efek pengakuan pada behaviour 
karyawan dan emotional menjadi yang pertama secara empiris 
menantang perspektif dominan bahwa pengakuan karyawan memiliki 
efek positif seragam pada hasil yang berhubungan dengan pekerjaan. 
Dalam kondisi tertentu, pengakuan karyawan mungkin memiliki efek 
interpersonal negatif pada respons karyawan lain dan pada emosi positif 
dan negatif karyawan lainnya. Selanjutnya, pengakuan tidak hanya 
memiliki efek pada emosi dan perilaku kerja kualitas hubungan antara 
dua (atau lebih) co-workers sangat penting untuk memahami mengapa 
karyawan bereaksi terhadap pengakuan orang lain dengan cara tertentu. 
Temuan saat ini adalah langkah pertama dalam lukisan gambaran yang 
lebih lengkap tentang efek pengakuan co-workers dan akan membantu 
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untuk mengembangkannya lebih lanjut sebagai strategi motivasi yang 
lebih efektif untuk organisasi. 
6. Ingela Bäckström, 
Pernilla Ingelsson, 
& Catrin Johansson 
How communicative 
leadership influences 
co-workers health a 
quality management 
perspective 
2015 Penelitian ini menunjukkan perilaku komunikasi konkret dan metodologi 
yang mempengaruhi kesejahteraan co-workers dan lingkungan kerja 
secara positif dan negatif. Hasil lain adalah deskripsi prasyarat bagi 
manajer untuk dapat berkomunikasi dengan cara yang mempengaruhi 
kesejahteraan co-workers dan working environment. Analisis perilaku 
komunikasi dan metodologi komunikasi versus nilai-nilai Manajemen 
Kualitas yang berhubungan dengan kesehatan menunjukkan bahwa 






3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 





Sumber : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
PT. Sumi Indo Kabel Tbk adalah sebuah perusahaan manufakturing yang 
bergerak di industri kabel dan perlengkapan listrik. Perusahaan ini didirikan pada 
tanggal 23 Juli 1981 dengan kantor pusat dan pabriknya berlokasi di Tangerang. 
Perusahaan ini partisipasi dengan Sumitomo Electric Industries, Ltd., Jepang. 
Perusahaan senantiasa mengembangkan produk berdasarkan konsep dasar 
pencapaian keunggulan di industri ini dengan menciptakan produk berkualitas 
tinggi sebagai komponen penting untuk memperluas target pasar perusahaan. 
3.1.1 Deskripsi Perusahaan 
 
PT. Sumi Indo Kabel Tbk sebagai sebuah perusahaan manufakturing yang 
bergerak di industri kabel dan perlengkapan listrik memproduksi Konduktor 
(Kawat Tembaga & Aluminium), Kabel Listrik & Kabel Kontrol, Kabel 
Telekomunikasi (Kabel Tembaga & Kabel Serat Optik), Kawat Otomobil (Kawat 
Tegangan Rendah) serta Aksesori Kabel.Perusahaan didirikan pada tanggal 23 Juli 
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1981 dengan nama PT. Industri Kawat Indonesia yang memiliki kantor Pusat dan 
pabrik berlokasi di Tangerang, Banten. 
3.1.2 Visi dan Misi PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
PT. Sumi Indo Kabel Tbk dalam menjalankan kegiatan usahanya, 
memiliki Visi dan Misi Perusahaan sebagai berikut : 
1. Visi: 
• Menyediakan produk berkualitas tinggi dan layanan penuh perhatian 
guna mendapat kepercayaan dan kepuasan pelanggan. 
• Terus berusaha menjadi perusahaan diversitas yang tidak tergantung 
pada tren pasar tertentu. 
2. Misi: 
• “Berusaha untuk mendapatkan kepercayaan Pelanggan dan berusaha 
untuk mendapatkan 100% Kepuasan Pelanggan secara terus 
menerus” dengan “Penyerahan 100% produk mutu kepada 
pelanggan dan mengembangkan dan memasarkan dengan pemikiran 
secara inovatif melalui peningkatan Kualitas dan Efisiensi.” 
3.1.3 Core Value PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
PT. Sumi Indo Kabel Tbk memiliki prinsip yang harus ditaati, dipenuhi, 
dan diwujudkan dalam menjalankan kegiatan bisnis di perusahaan melalui Core 
Value sebagai berikut : 
1. Selalu menawarkan barang dan jasa yang terbaik untuk memenuhi 
permintaan Pelanggan. 
2. Membangun keahlian teknis, menyadari perubahan dan konsisten 
dalam mengejar pertumbuhan. 
3. Berperan untuk menciptakan lingkungan dan masyarakat yang lebih 
baik dengan kesadaran penuh sebagai wujud kepedulian dari 
tanggung jawab sosial. 
4. Memelihara etika Perseroan yang tinggi dan bekerja keras untuk 




5. Memelihara budaya Perusahaan yang hidup yang bisa meningkatkan 
kualitas diri. 
3.2 Struktur Organisasi PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
PT. Sumi Indo Kabel Tbk merupakan perusahaan terbuka yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga perusahaan secara rutin dan dalam 
kurun periode tertentu selalu diadakan audit perusahaan yang dilakukan oleh 
auditor baik auditor yang berasal dari auditor eksternal maupun auditor yang berasal 
dari auditor internal perusahaan. PT Sumi Indo Kabel memiliki organisasi dengan 
bentuk struktural yang di dalam pelaksanaan setiap karyawan memiliki bagian, 
tanggung jawab dan tugas masing-masing sesuai dengan posisi, jabatan dan 
pekerjaan. Setiap pekerja atau karyawan ditempatkan di dalam divisi yang berbeda-
beda yang telah diatur sesuai dengan bidang dan kewenangan yang berlaku.  
Gambar 3.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
Sumber : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
3.3 Struktur Organisasi Human Capital PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
 Struktur organisasi Human Capital PT Sumi Indo Kabel Tbk yang penulis 
dapatkan dari perusahaan selama proses kegiatan praktik kerja magang terdiri dari 
direktur yang menaungi manajer, manajer yang membawahi bagian assistant 
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manajer, assistant manajer menaungi supervisor dan supervisor bertanggung jawab 
membawahi bagian office, general affairs, dan safety. 








Sumber : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
PT. Sumi Indo Kabel memiliki sebuah bagian tersendiri di perusahaan yang 
bernama Human Resource Departement (HR Departement) yang memiliki peran 
sebagai berikut : 
• Seleksi dan Rekrutmen 
Disini peran HR Departement adalah mencari, menyeleksi dan 
merekrut karyawan yang sesuai dengan kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan untuk membantu dalam mencapai tujuan 
perusahaan. 
 
• Orientasi dan Pelatihan 
Disini peran HR Departement adalah melakukan orientasi kepada 
karyawan baru untuk mengenalkan terlebih dahulu kegiatan bisnis yang 
terdapat di perusahaan setelah mengetahui banyak mengenai informasi 
dan pengenalan kegiatan bisnis perusahaan kemudian dilakukan proses 
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pelatihan supaya meningkatkan kemampuan karyawan untuk 
membantu karyawan dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya sesuai 
dengan kriteria pekerjaan. Pelatihan ini juga dapat diberikan kepada 
karyawan lama. 
• Kesehatan, dan Keselamatan Kerja 
Disini peran HR Departement adalah melakukan pengecekan dan 
kontrol terhadap karyawan yang memiliki riwayat penyakit tertentu 
serta memastikan karyawan tetap bekerja sesuai dengan kondisi waktu 
kerja normal yaitu 40 jam kerja dalam seminggu, 173 jam kerja dalam 
sebulan dan maksimal 56 jam waktu lembur dalam sebulan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
• Administrasi dan Dokumentasi 
Disini peran HR Departement adalah melakukan pendataan karyawan 
seperti absensi karyawan, cuti karyawan, karyawan sakit, karyawan 
pensiun dan memperbaharui kebijakan dan standarisasi operasional 
perusahaan (SOP). 
• Penggajian dan Insentif 
Disini peran HR Departement adalah melakukan pengupahan 
karyawan, pemotongan upah karyawan, pemberian bonus dan insentif 
karyawan serta membuat daftar list “Best Employee” dalam kurun 1 
periode tahunan kerja. 
• Evaluasi Karyawan 
Disini peran HR Departement adalah melakukan penilaian karyawan 
secara berkala sesuai dengan periode dan waktu yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
3.4 Desain Penelitian 
 
Desain penelitian adalah master plan yang menspesifikasi metode dan 
prosedur untuk mengumpulkan dan menganalisa informasi yang dibutuhkan. 
Desain Penelitian menawarkan kerangka atau perencanaan untuk melakukan 
peneltian (Zikmund et al., 2013). 
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Desain penelitian merupakan sebuah kerangka untuk melakukan suatu 
projek penelitian yang membutuhkan prosedur yang spesifik untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan serta dapat menyelesaikan masalah pada projek 
penelitian tersebut (Malhotra, 2010). 
3.4.1 Research Data 
 
Terdapat 2 jenis sumber data yaitu primary data dan secondary data. 
Primary data adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu 
organisasi secara langsung dan spesifik dari objek yang diteliti untuk mengetahui 
masalah yang terjadi. Sedangkan secondary data adalah data yang didapatkan 
berasal dari sumber-sumber yang dipercaya atau dengan kaa lain didapatkan secara 
tidak langsung (Malhotra, Basic Marketing Research, 2014). 
Penulis menggunakan primary data untuk mendapatkan data-data yang 
diperlukan untuk penelitian ini dengan berupa kuisioner, in depth interview, dan 
observasi. Selain menggunakan primary data penulis juga menggunakan secondary 
data untuk mendapatkan informasi secara lebih luas untuk penelitian ini berupa dari 
buku, jurnal utama, jurnal pendukung, dan artikel pendukung. 
3.4.2 Metode Penelitian  
 
Exploratory research dilakukan untuk mengklarifikasi sebuah situasi yang 
ambigu atau membingungkan untuk menemukan suatu peluang yang potensial. 
Exploratory research tidak dimaksudkan untuk memberikan bukti konklusif yang 
menentukan tindakan tertentu. Exploratory research yang sering digunakan 
bertujuan untuk memandu dan memperbaiki subsequent research efforts (Zikmund 
et al., 2013). 
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Descriptive research adalah sebuah penelitian untuk mendeskripsikan 
suatu karakteristik dari objek, orang, kelompok, organisasi atau suatu lingkungan.  
Dalam kata lain, descriptive research mencoba menggambarkan situasi yang 
diberikan oleh pertanyaan siapa, apa, kapan, di mana, dan bagaimana (Zikmund et 
al., 2013). 
Descriptive research terdapat 2 macam yaitu Cross Sectional Design dan 
Longitudinal Design (Malhotra, 2010). Cross-sectional design adalah penelitian 
jenis descriptive  research yang dilakukan sekali saja dan hasil penelitiannya hanya 
mempresentasikan keadaan saat itu. Cooper dan Schindler (2008) menambahkan 
longitudinal design merupakan penelitian descriptive research yang dilakukan 
secara terus menerus (Cooper & Schindler, 2008). 
Causal research memungkinkan suatu kesimpulan untuk mengidentifikasi 
penyebab adanya suatu hubungan sebab akibat. Ketika sesuatu menyebabkan 
sebuah dampak, itu artinya sesuatu dibuat terjadi. Berbagai jenis penelitian yang 
dibahas seringkali membuat block untuk membangun pondasi penelitian deskriptif 
untuk menetapkan dasar sebuah penelitian (Zikmund et al., 2013). 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan descriptive research. Data 
kuantitatif yang didapatkan merupakan hasil dari pengisian kuesioner yang 
disebarkan kepada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk dan kemudian diolah dan 
dijelaskan dalam bentuk paragraf deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak fenomena yang terjadi 
di dalam perusahaan khususnya kepada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk tentang 
supervision, co-workers dan nature of work terhadap job performance. Pengukuran 
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skala likert dalam penelitian ini dari skala likert 1 sampai dengan skala likert 6 
berfungsi untuk menghindari dari dampak central tendency bias kepada responden. 
3.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 
3.5.1 Target Populasi 
 
Populasi adalah semua orang yang terdapat dalam suatu entitas yang 
memiliki suatu karakteristik yang sama (Zikmund et al., 2013). Penelitian ini yang 
menjadi target populasi adalah karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. 
Sampel merupakan sekumpulan atau sekelompok individu yang berasal 
dari sebuah populasi tertentu (Zikmund et al., 2013). Berdasarkan penelitian ini 
yang menjadi sampel penelitian adalah karyawan tetap level staff PT Sumi Indo 
Kabel Tbk yang memiliki pengalaman kerja 1 tahun yang berasal dalam divisi X, 
divisi Y dan divisi Z. 
3.5.2 Sampling Unit 
 
Sampling unit merupakan orang-orang yang memiliki karakteristik yang 
sama dengan elemen target populasi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian 
(Maholtra, 2010). Sampling unit dalam penelitian ini adalah karyawan tetap atau 
karyawan permanen PT Sumi Indo Kabel Tbk dengan pengalaman kerja di 
perusahaan selama 1 tahun. 
3.5.3 Sampling Frame 
 
Sampling frame merupakan sebuah perwakilan dari elemen populasi 
sasaran yang terdiri dari serangkaian responden yang dimana peneliti telah 
memiliki data mengenai anggota populasi yang akan dijadikan responden untuk 
peneliti (Maholtra, 2010).  
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Pada penelitian ini sampling frame adalah divisi X, Y dan Z di dalam 
perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk. Penulis tidak dapat menuliskan nama divisi 
terkait penelitian ini dikarenakan untuk menjaga kerahasiaan dan kepercayaan yang 
diberikan oleh perusahaan kepada penulis untuk tidak menuliskan nama divisi 
terkait ke dalam penelitian ini.  
Penulis memilih karakteristik responden tersebut berdasarkan kecocokan 
fenomena yang terdapat dalam penelitian yang sesuai dengan divisi tersebut dan 
kebutuhan penelitian untuk mendapatkan data yang spesifik untuk mendukung hasil 
penelitian. 
3.5.4 Sampling Techniques 
 
Alternatif utama dalam sampling plans dibagi menjadi dua kategori, yakni 
probability techniques dan nonprobability techiques (Zikmund et al., 2013). 
1. Probability Sampling Techniques 
 
Dalam probability sampling, setiap elemen dari populasi sudah diketahui 
dan bukan nonzero probability. Sebagai tambahan, probability sample memiliki 
elemen secara random pada proses seleksi (Zikmund et al., 2013). Terdapat 
beberapa teknik dalam probability sampling yaitu : 
1. Simple Random Sampling 
Sebuah prosedur sampling yang memungkinkan setiap elemen 
dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
(Zikmund et al., 2013). 
2. Systematic Sampling 
Sebuah prosedur sampling dimana titik mulai dipilih berdasarkan 
proses yang acak dan setiap angka n akan dipilih (Zikmund et al., 2013). 
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3. Stratified Sampling 
Prosedur sampling probabilitas di mana kumpulan sampel acak 
sederhana yang kurang lebih sama pada beberapa karakteristik diambil 
dari dalam setiap lapisan populasi (Zikmund et al., 2013). 
4. Proportional Stratified Sample 
Sampel bertingkat dimana jumlah unit sampling yang diambil dari 
setiap tingkat sebanding dengan ukuran populasi tingkat itu (Zikmund et 
al., 2013). 
5. Disproportional Stratified Sample 
Sampel bertingkat dimana ukuran sampel untuk setiap strata 
dialokasikan sesuai dengan pertimbangan analitis (Zikmund et al., 2013) 
6. Cluster Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang efisien secara ekonomi dimana 
unit sampling primer bukanlah elemen individual dalam populasi 
melainkan sejumlah besar elemen; Kelompok dipilih secara acak 
(Zikmund et al., 2013). 
7. Multistage Area Sampling 
Sampling yang melibatkan penggunaan kombinasi dua atau lebih 
teknik sampling probabilitas (Zikmund et al., 2013). 
2. Nonprobability Sampling 
 
Nonprobability Sampling adalah sebuah teknik sampling dimana unit 
sampel ditentukan atas dasar penilaian pribadi, probabilitas dari anggota populasi 
tidak diketahui. Teknik ini sedikit sewenang-wenang karena berdasarkan penilaian 
pribadi dari peneliti. (Zikmund et al., 2013). Terdapat 4 teknik dalam 
nonprobability sampling yaitu : 
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1. Convenience Sampling 
Prosedur sampling dengan mengumpulkan orang-orang atau unit-
unit yang paling mudah dilakukan (Zikmund et al., 2013). 
2. Judgement Sampling 
Teknik nonprobablility sampling dimana sampel yang dipilih 
berdasarkan penilaian diri sendiri berdasarkan karakteristik yang sesuai 
dari sample member (Zikmund et al., 2013). 
3. Quota Sampling 
Sebuah prosedur nonprobability sampling yang memastikan variasi 
subgroups dari populasi yang akan merepresentasikan karakteristik yang 
diinginkan oleh peneliti (Zikmund et al., 2013). 
4. Snowball Sampling 
Prosedur sampling dimana responden awal dipilih dari metode 
probability dan responden tambahan didapatkan dari informasi yang 
diberikan oleh responden awal (Zikmund et al., 2013). 
Berdasarkan penjelasan di atas penulis menggunakan teknik pengambilan 
sample nonprobability technique yang dimana unit sample dipilih berdasarkan 
penilaian pribadi peneliti. Secara lebih detail peneliti menggunakan Snowball 
sampling yaitu dimana sample dipilih oleh penulis berdasarkan kriteria yang 
spesifik tertentu yang penulis dapatkan dan sesuai dengan beberapa karakteristik 
yang telah ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini penulis melakukan observasi 
selama kegiatan praktik kerja magang dan penulis melakukan in depth interview 




3.4.5 Sampling Size 
 
Dalam sampling size adalah jumlah elemen yang akan dicantumkan  dalam 
melakukan penelitian (Malhotra, 2014). Penentuan sample size melibatkan 
beberapa pertimbangan kualitatif dan kuantitatif. Penentuan jumlah sample pada 
penelitian ini mengacu pada pernyataan dan penentuan banyaknya jumlah item 
pertanyaan yang digunakan pada kuisinoer, di mana dengan mengasumsikan n x 5 
observasi sampai n x 10 observasi (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010). Pada 
penelitian ini penulis menggunakan n x 5 yang di observasi dengan jumlah indikator 
sejumlah 21 unit. Sehingga dapat ditentukan banyaknya jumlah sample minimum 
yang akan diambil pada penelitian ini adalah sebanyak 105 responden. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 
3.6.1 Sumber dan Cara Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua metode dalam 
pengumpulan data. Data primer diperoleh berdasarkan hasil melakukan observasi, 
interview, dan  menyebar kuisioner pada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk.  
Penulis melakukan penyebaran kuisioner melalui 2 cara yaitu kuisioner 
online dan kuisioner offline. Penulis memilih responden dari divisi X, divisi Y dan 
divisi Z karena kecocokan dengan fenomena yang penulis teliti di dalam penelitian 
ini. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan dari referensi 
jurnal utama, buku-buku teori dan jurnal pendukung. 
3.6.2 Metode Pengumpulan Data 
 
Zikmund, et al. (2013) menjelaskan beberapa metode yang bisa digunakan 
dalam pengumpulan data antara lain : 
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1. Survey research 
Survey research merupakan sebuah metode pengumpulan data 
primer melalui survey dengan sample yang diwakili oleh individu-
individu (Zikmund et al., 2013). 
2. Observation research  
Observation research adalah sebuah proses sistematis dalam 
merekam pola-pola perilaku orang-orang, objek-objek dan kejadian- 
kejadian yang terjadi (Zikmund et al., 2013). 
Berdasarkan kedua metode pengambilan data yang tertulis tersebut penulis 
menggunakan metode survey research dalam melakukan penelitian. penulis 
menggunakan survey research untuk melakukan survey, observasi dan melakukan 
in depth interview kepada responden karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. 
3.7 Periode Penelitian 
 
Dalam kuisioner ini digunakan skala pengukuran likert dalam penelitian. 
Skala likert adalah pengukuran sikap yang mengijinkan responden untuk 
memberikan nilai bagi pendapatnya dari penilaian sangat tidak setuju hingga sangat 
setuju dengan mengikuti ketentuan yang diberikan. 
Tabel 3.1 Skala Pengukuran Likert 
Keterangan Skala 
Sangat Tidak Setuju Sekali 1 
Sangat Tidak Setuju 2 




Sangat Setuju 5 
Sangat Setuju Sekali 6 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Dalam pengukuran skala likert yang berdasarkan dari jurnal utama terdiri 
dari skala likert 1 sampai dengan skala likert 6. Penulis memilih pengukuran skala 
likert 1 sampai dengan skala likert 6 untuk mengurangi dampak adanya central 
tendency bias. 
Central tendency bias adalah suatu kecenderungan dalam survey 
penelitian terjadi ketika responden kurang, tidak bersedia atau tidak mau menjawab 
dengan respon ekstrim dan memilih untuk menjawab menggunakan jawaban tengah 
(Survey Methods, 2011). 
Central tendency bias dapat menyebabkan hasil respon survey penelitian 
menjadi tidak murni dan dapat membuat kehilangan suatu kemurnian nilai data 
sehingga jauh lebih sulit untuk mengetahui jawaban yang sebenarnya yang dialami 
oleh dari apabila responden cenderung memiliki central tendency bias (Survey 
Methods, 2011). 
3.8 Definisi Operasional Variable 
 
Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua variable yaitu variabel bebas 
(dependent variable) dan variabel terikat (independent variable). Variabel bebas 
adalah variabel yang dipengaruhi akibat dari adanya variabel bebas. Sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab perubahan 
timbulnya variabel terikat. 
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3.8.1 Variable Eksogen 
 
Variabel eksogen merupakan variabel yang muncul sebagai variabel bebas 
pada semua persamaan yang ada di dalam model. Notasi matematik dari variable 
eksogen adalah huruf Yunani ξ (“ksi). Variabel eksogen digambarkan sebagai 
lingkaran dengan anak panah yang menuju ke luar (Hai et al., 2010). 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang menjadi variabel 
eksogen sebagai berikut: 
1. Supervision 
Terkait kepada tujuan organisasi karyawan tentunya ingin memiliki 
kontribusi lebih berkaitan untuk mendorong pencapaian hasil. Supervision yang 
mendukung profesionalitas dan pembelajaran di mana bawahan dibantu dalam 
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja (Brunero & Parbury, 2008). 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 6. 
Skala 1 menunjukkan rendahnya dukungan dari supervision di dalam perusahaan 
dan skala 6 menunjukkan tingginya tingkat dukungan supervision di dalam 
perusahaan. 
2. Co-workers 
Mengacu kepada kinerja dan organisasi di dalam perusahaan tentu 
berhubungan dengan lingkungan dalam rekan kerja di perusahaan. Kegiatan 
komunikasi yang dilakukan dengan co-workers dapat membangun hubungan yang 
baik dalam meningkatkan hubungan interpersonal antara sesama karyawan 
(Thatcher dan Zhu, 2006). 
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Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 6. 
Skala 1 menunjukkan rendahnya hubungan co-workers di dalam perusahaan dan 
skala 6 menunjukkan tingginya tingkat hubungan co-workers antara karyawan di 
dalam perusahaan. 
3. Nature of Work 
Mengacu pada lingkungan kerja yang kondusif peran karyawan memiliki 
fungsi yang berbeda dalam mencapai tujuan. Peranan mengenai nature of work 
yang terdapat di dalam praktik kerja memiliki proporsi peran yang sesuai dan 
seimbang dengan pekerjaan berkaitan dengan tingkat level pekerjaan (Gulick, 
2007). 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 6. 
Skala 1 menunjukkan rendahnya nature of work di dalam perusahaan dan skala 6 
menunjukkan tingginya nature of work di dalam perusahaan. 
3.8.2 Variable Endogen 
 
Variabel endogen adalah variabel terikat yang paling sedikit terdapat satu 
persamaan model meskipun di semua persamaan variable tersebut adalah variabel 
bebas. Notasi matematik dari variabel endogen adalah η (“eta”). Variabel endogen 
digambarkan sebagai lingkaran dengan setidaknya memiliki satu anak panah yang 






Dalam penelitian ini yang menjadi variabel endogen adalah sebagai 
berikut ini : 
1. Job Performance 
Mengacu pada tujuan organisasi berkaitan dengan kinerja karyawan dan 
job performance karyawan dalam melakukan tugas, waktu, teknik,dan cara 
berinteraksi dengan orang lain. Job performance mengacu pada kuantitas dan 
kualitas pekerjaan yang dicapai oleh individua tau kelompok dengan menekankan 
kepada pencapaian tugas yang telah dicapai secara efektif (Schermerhorn, 2009). 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 6. 
Skala 1 menunjukkan rendahnya job performance di dalam perusahaan dan skala 6 
menunjukkan tingginya job perforamance di dalam perusahaan. 
3.9 Teknis Pengolahan Analisis Data 
 
3.9.1 Uji Pre-Test 
Uji Pre-Test adalah sebuah survei yang cenderung tidak terstruktur 
dibandingkan dengan survei skala besar yang secara umum berisikan pertanyaan 
terbuka dan jumlah sample yang lebih sedikit. Dalam uji pre-test pada penelitian 
ini, peneliti mengumpulkan 30 responden untuk diuji dengan cara menyebarkan 
kuesioner secara online dimana data hasil kuesioner diolah menggunakan software 
SPSS versi 23 untuk menguji validitas dan reliabilitas dari pertanyaan kuesioner 
sehingga saat melakukan survei skala besar hasil yang didapatkan dapat diandalkan 
dan konsisten (Maholtra, 2010). 
Pada penelitian ini penulis melakukan uji pre-test yang dilaksanakan 23 
Maret 2018 – 21 April 2018 dengan hasil pengolahan data kuisioner responden 
seperti berikut ini : 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian 




















0,000 0,809 0,855 VALID 
0,883 
RELIABLE 
- SV2 0,000 0,830 0,841 VALID 
- SV3 0,000 0,765 0,905 VALID 





0,000 0,764 0,839 VALID 
0,841 
RELIABLE 
- CW2 0,000 0,784 0,805 VALID 
- CW3 0,000 0,781 0,829 VALID 






0,000 0,654 0,858 VALID 
0,842 
RELIABLE 
- NOW2 0,000 0,593 0,825 VALID 
- NOW3 0,000 0,670 0,844 VALID 






0,000 0,760 0,764 VALID 
0,932 
RELIABLE 
- JP2 0,000 0,846 0,834 VALID 
- JP3 0,000 0,857 0,773 VALID 
- JP4 0,000 0,913 0,716 VALID 
- JP5 0,000 0,838 0,773 VALID 
- JP6 0,000 0,861 0,832 VALID 
- JP7 0,000 0,933 0,896 VALID 
- JP8 0,000 0,820 0,871 VALID 
- JP9 0,000 0,902 0,784 VALID 
Berdasarkan hasil uji validitas pre-test seluruh indikator dinilai valid 
dikarenakan seluruh indikator memiliki angka diatas 0,5 dimana KMO ≥ 0,5 dan 
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MSA ≥ 0,5 mengindikasikan bahwa analisis faktor telah valid atau telah memadai 
(Malhotra, 2010). 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pre-test seluruh indikator dinilai reliable 
dikarenakan seluruh indikator memiliki angka Cronbach Alpha diatas sebesar 0,7 
dimana Cronbach Alpha menilai konsistensi dari keseluruhan skala jika dikatakan 
nilai Cronbach Apha ≥ 0.7 / 0,5 (Ghozali, 2011). 
3.9.2 Uji Instrumen 
 
Pada penelitian dibidang ilmu sosial seperti manajemen, psikologi, dan 
sosiologi umumnya variabel penelitian dirumuskan sebagai sebuah variabel laten 
yaitu variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, tetapi dibentuk melalui 
dimensi yang diamati atau indikator yang diamati. Penyebaran kuisioner dalam uji 
pre-test membutuhkan sejumlah 30 data responden yang akan diteliti terlebih 
dahulu hasilnya dalam skala kecil berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan dan 
kesesuaian dalam penelitian. Selanjutnya, penyebaran kuisioner dilakukan secara 
online dan offline uji main test dalam tahap final akan membutuhkan sejumlah 105 
data responden.  
Ada dua uji instrumen yakni uji validitas dan uji reliabilitas untuk 
mengukur kelayakan suatu kuesioner yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 
Aplikasi Analisis Multivariete dengan IBM SPSS 23 edisi 8, 2016). 
3.9.3 Uji Validitas 
 
Uji validitas digunakan untuk valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). 
Syarat-syarat dalam factor analysis adalah sebagai berikut : 
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1. Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequency (KMO MSA) 
Suatu indeks yang digunakan untuk menguji kecocokan model analisis. Nilai 
KMO ≥ 0,5 mengindikasikan bahwa analisis faktor telah memadai dalam hal 
sampel sedangkan jika KMO < 0,5 maka analisis faktor tidak valid (Malhotra, 
2010).   
2. Barlett’s Test of Sphericity 
Berfungi untuk menguji sebuah hipotesis. Jika nilai significant ≤ 0.05 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel dengan indikatornya 
(Malhotra, 2010). 
3. Anti Image Matrics 
Digunakan untuk memprediksi hubungan antar variabel, apakah memiliki 
kesalahan atau tidak. Nilai MSA = 1, prediksi antar variabel tidak memiliki  
kesalahan ; Nilai MSA ≥ 0.50 variabel harus dianalisa lebih lanjut ; Nilai 
MSA ≤  0.50 tidak dapat di analisis lebih lanjut, harus dilakukan perhitungan 
analisis faktor ulang ketika situasi tersebut (Malhotra, 2010). 
4. Loading factor 
Berfungsi sebagai hasil dari component matrix merupakan besarnya korelasi 
suatu indikator dengan faktor yang terbentuk. Loading factor harus memiliki 
nilai sebesar 0.50 (Malhotra, 2010).   
Dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate bahwa uji statistik untuk 
menentukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel (Ghozali, 2016). Alat uji lain 
yang digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi antarvariabel dan dapat 
tidaknya dilakukan analisis faktor adalah Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy (KMO MSA). Nilai dari KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai 
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yang harus dikehendaki harus > 0.50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 
2016). 
3.9.4 Uji Reliabilitas 
 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana suatu measurement 
secara konstan mewakili suatu konsep (Zikmund et al., 2013).. Cara yang 
digunakan untuk menguji valid tidaknya suatu kuesioner dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Dimana nilai data harus diatas 
0,5 menurut George & Mallery (2003) nilai data harus diatas 0,7 (Hai et al., 2010). 
Uji reliabilitas didefinikan sebagai sebuah alat ukur yang menunjukkan 
seberapa konsisten hasil pengukuran yang digunakan berkali-kali dengan orang 
yang berbeda (Malhotra, 2010). 
Pengukuran data menunjukkan hasil yang reliabel berarti variable 
penelitian tersebut dapat dipakai didalam penelitian berikutnya. Penelitian akan 
dinyatakan lulus uji validitas jika nilai uji statistik Cronbach Alpha yang dapat 
menilai konsistensi dari keseluruhan skala jika dikatakan nilai Cronbach Apha ≥ 
0.7 / 0,5 (Ghozali, 2011). 
 3.10 Structural Equation Model (SEM) 
 
Structural Equation Model (SEM) adalah model statistik yang 
menjelaskan hubungan antara beberapa variabel. Sehingga dapat mengkaji struktur 
keterkaitan yang diungkapkan dalam persamaan rangkaian serupa dengan serangkaian 
persamaan regresi berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan dependen dan 
analisis faktor yang menyajikan konsep faktor tidak terukur dengan variabel multi yang 
digunakan untuk memperkirakan serangkaian hubungan dependen yang saling 
mempengaruhi secara bersamaan (Hai et al., 2010). 
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Gambar 3.4 Proses Tahap SEM  
 
Sumber : Hai et al., 2010 
 
Berikut ini adalah enam proses tahapan Structural Equation Model (SEM) : 
1. Mendefinisikan masing-masing indikator. 
2. Mengembangkan model pengukuran atau measurement. 
3. Menetukan sample size yang akan diambil dan memilih metode 
estimasi. 
4. Mengukur validitas atau kecocokan measurement model. 
5. Mengubah measurement model menjadi structural model. 
6. Mengukur validitas atau kecocokan structural model. 
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3.10.1 Kecocokan Model Keseluruhan 
 
Goodness of fit (GOF) digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu absolut 
(absolute fit measures), komperatif (incremental fit measures) dan parsimoni 
(parsimonious fit measures). Uji structural model dapat dilakukan dengan 
mengukur goodness of fit model yang menyertakan kecocokan nilai (Hai et al., 
2010). 
GOFI (Goodness of Fit Indicies) atau ukuran-ukuran GOF dikelompokkan 
menjadi 3 bagian yaitu (Hair et al., 2010) :  
1. Absolute fit measures 
Absolute fit measure digunakan untuk menentukan derajat prediksi model  
keseluruhan (model struktural dan pengukuran) terhadap matrik korelasi dan  
kovarian (Hair et al., 2010). 
2. Incremental fit measures 
Incremental fit measures digunakan untuk membandingkan model yang 
diusulkan dengan model dasar yang disebut sebagai null model atau 
independence model (Hair et al., 2010). 
3. Parsimonious fit measures 
Parsimonious fit measures digunakan untuk mengukur kehematan model, 
yaitu model yang mempunyai degree of fit setinggi-tingginya untuk setiap 
degree of freedom (Hair et al., 2010).
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 3.11 Operasional Variabel 
Tabel 3.3 Operasional Variabel 
No 
Variabel Penelitian 
(Definisi Operasional) Indikator Skala Pengukuran Jurnal Referensi 
1. 
Supervision 
Supervision merupakan sebuah 
proses dukungan profesional dan 
pembelajaran di mana bawahan 
dibantu dalam mengembangkan 
praktik kerja (Brunero & Parbury, 
2008). 
1. Saya menyukai sikap atasan saya. 
Likert Scale 1-6 
Van Vuuren, M., de 
Jong, M.D. & Seydel, 
E.R. (2007). Direct 








Atasan saya kompeten dalam melakukan 
pekerjaannya. 
3. Atasan saya adil terhadap saya. 
4. 





Journal. Vol. 12 No. 
2, pp. 116-128. 
2. 
Co-Workers 
Co-workers merupakan definisi 
sebuah bentuk kegiatan 
komunikasi yang dilakukan 
dengan sesama rekan kerja dapat 
membangun hubungan yang baik 
dalam meningkatkan hubungan 
interpersonal karyawan dan 
menunjukan tingkat kredibel 
1. Saya menyukai orang-orang di tempat saya 
bekerja. 
Likert Scale 1-6 






on service provider 
role stress, 
performance and job 
satisfaction. Journal 
2. Saya senang bekerja dengan rekan kerja saya. 
3. 
Saya bekerja dengan rekan kerja yang 
berkompeten. 
4. 




mereka di dunia kerja (Thatcher & 
Zhu, 2006). 
of Retailing. Vol. 72 
No. 1, pp. 57-75. 
3. 
Nature Of Work 
Nature of work merupakan 
sebuah defisini dalam praktik kerja 
dimana karyawan memiliki 
proporsi peran yang sesuai dan 
seimbang dalam pekerjaan 
berkaitan dengan tingkat level 
pekerjaan (Gulick, 2007). 
1. Saya merasa pekerjaan saya sangat berarti. 
Likert Scale 1-6 
Landry, B. J. L., 
Mahesh, S., & 
Hartman, S. (2005). 
The changing nature 







Saya suka melakukan hal-hal yang saya 
lakukan di tempat kerja. 
3. 
Saya merasa bangga dalam melakukan 
pekerjaan saya. 





Job performance merupakan 
definisi mengenai karyawan dalam 
melakukan tugas, waktu, 
teknik,dan cara berinteraksi 
dengan orang lain. Job 
performance mengacu pada 
kuantitas dan kualitas pekerjaan 
yang dicapai oleh individua tau 
kelompok dengan menekankan 
kepada pencapaian tugas yang 
telah dicapai secara efektif 
(Schermerhorn, 2009). 
1. 
Efisiensi kerja saya jauh lebih tinggi dari rata-
rata. 
Likert Scale 1-6 
Fu, W. & 
Deshpande, S. 
(2014). The impact 
of caring climate, 
job satisfaction, and 
organizational 
commitment on job 
performance of 
employees in a 
China’s insurance 
company. Journal of 
Business Ethics. Vol. 
2. 
Standar kualitas pekerjaan saya lebih tinggi 
daripada standar yang ditetapkan untuk 
pekerjaan ini. 
3. 
Pekerjaan saya memenuhi harapan atasan 
saya. 
4. 
Saya berusaha keras untuk mendapatkan 
kualitas kerja yang lebih tinggi dari yang 
dibutuhkan. 
5. 





Saya lebih unggul dalam bekerja daripada 
orang lain yang bekerja di bidang yang sama. 
124 No. 2, pp. 339-
349. 
7. 
Saya menemukan kenyamanan dalam 
pekerjaan saya dan saya puas. 
8. 
Saya menyukai pekerjaan saya lebih baik 
daripada rata-rata pekerja. 
9. 





ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Profil Responden 
 
Pada bagian ini penulis memberikan hasil data penelitian yang penulis 
dapatkan melalui penyebaran kuisioner secara langsung. Jumlah responden dalam 
penelitian yang telah mengisi kuisioner dan dinyatakan telah valid tercatat sebanyak 
108 karyawan yang berasal dari perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk. 
 
Gambar 4.1 Profil Responden Berdasarkan Gender 
 
Sumber : Kuisioner Responden 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
berjenis kelamin pria sejumlah 63 orang atau sebesar 58,30% sedangkan jumlah 
responden yang berjenis kelamin wanita sejumlah 45 orang atau sebesar 41,70%. 
Berdasarkan data tersebut dapat diberikan kesimpulan bahwa mayoritas memiliki 









Gambar 4.2 Profil Responden Berdasarkan Status 
 
Sumber : Kuisioner Responden 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
memiliki status lajang sejumlah 47 orang atau sebesar 43,50% sedangkan jumlah 
responden yang memiliki status menikah sejumlah 61 orang atau sebesar 56,50%. 
Berdasarkan data tersebut dapat diberikan kesimpulan bahwa mayoritas responden 













Gambar 4.3 Profil Responden Berdasarkan Usia 
 
Sumber : Kuisioner Responden 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
memiliki usia 17 – 30 tahun sejumlah 56 orang atau sebesar 51,90% selanjutnya 
terdapat jumlah responden yang memiliki usia 31 – 40 tahun sejumlah 40 orang 
atau sebesar 37,00%. Disisi lain terdapat jumlah responden yang memiliki usia 41 
– 50 tahun sejumlah 10 orang atau sebesar 9,30% dan terdapat responden yang 
memiliki usia 51 – 55 tahun sejumlah 2 orang atau sebesar 1,90%. Berdasarkan data 
tersebut dapat diberikan kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki usia 17 











17 - 30 Tahun
31 - 40 Tahun
41 - 50 Tahun
51 - ≥55 Tahun
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Gambar 4.4 Profil Responden Berdasarkan Lama Kerja 
 
Sumber : Kuisioner Responden 
Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
memiliki pengalaman lama bekerja di dalam perusahaan 1 – 5 tahun sejumlah 41 
orang atau sebesar 38,00% selanjutnya terdapat jumlah responden yang memiliki 
pengalaman lama bekerja di dalam perusahaan 6 – 10 tahun sejumlah 45 orang atau 
sebesar 41,70%. Disisi lain terdapat jumlah responden yang memiliki pengalaman 
lama bekerja di dalam perusahaan 11 – 15 tahun sejumlah 18 orang atau sebesar 
16,70% dan terdapat responden yang memiliki pengalaman bekerja di dalam 
perusahaan 16 – ≥20 tahun sejumlah 4 orang atau sebesar 3,70%. Berdasarkan data 
tersebut dapat diberikan kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki 









1 - 5 Tahun
6 - 10 Tahun
11 - 15 Tahun
16 - ≥20 Tahun
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4.2 Analisa Deskriptif 
 
Analisa deskriptif merupakan sebuah isi tentang cara mengidentifikasi 
jawaban dengan mencari nilai rata-rata atau mean dari jawaban responden untuk 
masing-masing pengukuran atau pernyataan dengan menggunakan skala interval. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui respon atas pertyanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepada responden dalam kuisioner yang disebarkan. Berikut ini 
merupakan cara peneliti membagi interval kelas : 
Interval kelas = (Nilai tertinggi – Nilai Terendah) / Jumlah Kelas 
    = (6 – 1) / 5 
 = 1 
Berdasarkan hasil dari kalkulasi perhitungan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa interval kelas adalah 1 sehingga pembagian rata-rata jawaban 
rsponden terangkum dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.1 Skala Interval 5 Kategori 




5.00 < a < 6.00 Sangat Baik 
4.00 < a < 5.00 Baik 
3.00 < a < 4.00 Netral 
2.00 < a < 3.00 Tidak Baik 





Berikut ini merupakan hasil dari 108 responden terhadap variabel 
supervision telah dijabarkan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 Penilaian Responden Terhadap Variabel Supervision 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel variabel supervision diatas menunjukan bahwa 
indikator SV1 memiliki mean sebesar 4,9537 yang tergolong dalam kategori baik 
Kode Measurement 
Frekuensi Skor Jawaban 
Mean Kategori 









































2 4 5 35 33 29 4,6667 Baik 
Total 
7 10 24 148 159 83 4,6032 Baik 
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dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju sekali. Hasil ini menunjukan 
bahwa mayoritas karyawan menyukai sikap dari atasannya. 
Berdasarkan tabel variabel supervision diatas menunjukan bahwa 
indikator SV2 memiliki mean sebesar 4,3241 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju tentang atasan mereka yang sudah berkompeten dalam 
pekerjaannya. 
Berdasarkan tabel variabel supervision diatas menunjukan bahwa 
indikator SV3 memiliki mean sebesar 4,4444 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan merasa setuju diperlakukan adil oleh atasannya. 
Berdasarkan tabel variabel supervision diatas menunjukan bahwa 
indikator SV4 memiliki mean sebesar 4,6667 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju tentang kepedulian yang ditunjukan oleh atasan kepada 
bawahan. 
Berdasarkan rata-rata dari tabel variabel supervision diatas menunjukan 
bahwa indikator rata-rata memiliki mean sebesar 4,6032 yang tergolong dalam 
kategori baik dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini 
menyimpulkan bahwa supervision merupakan faktor yang penting bagi karyawan 







Berikut ini merupakan hasil dari 108 responden terhadap variabel co-
workers telah dituliskan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 Penilaian Responden Terhadap Variabel Co-Workers 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel variabel co-workers diatas menunjukan bahwa indikator 
CW1 memiliki mean sebesar 5,0093 yang tergolong dalam kategori sangat baik 
Kode Measurement 
Frekuensi Skor Jawaban 
Mean Kategori 











































1 2 6 30 48 21 4,7130 Baik 
Total 
6 8 22 151 161 84 4,6319 Baik 
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dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju sekali. Hasil ini menunjukan 
bahwa mayoritas karyawan menyukai rekan kerja ditempat mereka bekerja. 
Berdasarkan tabel variabel supervision diatas menunjukan bahwa 
indikator CW2 memiliki mean sebesar 4,3148 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan senang bekerja dengan rekan kerja mereka saat ini. 
Berdasarkan tabel variabel supervision diatas menunjukan bahwa 
indikator CW3 memiliki mean sebesar 4,4907 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju tentang rekan kerja mereka yang sudah berkompeten 
dalam pekerjaannya. 
Berdasarkan tabel variabel supervision diatas menunjukan bahwa 
indikator CW4 memiliki mean sebesar 4,7130 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju bahwa tidak ada konflik yang terjadi di tempat kerja. 
Berdasarkan rata-rata dari tabel variabel co-workers diatas menunjukan 
bahwa indikator rata-rata memiliki mean sebesar 4,6319 yang tergolong dalam 
kategori baik dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini 
menyimpulkan bahwa co-workers merupakan faktor yang penting bagi karyawan 






4.2.3 Nature of Work 
 
Berikut ini merupakan hasil dari 108 responden terhadap variabel nature 
of work telah dituliskan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 Penilaian Responden Terhadap Variabel Nature of Work 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel variabel nature of work diatas menunjukan bahwa 
indikator NW1 memiliki mean sebesar 4,9074 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju menganggap bahwa pekerjaannya sangat berarti. 
Kode Measurement 
Frekuensi Skor Jawaban 
Mean Kategori 
























hal yang saya 
lakukan di 
tempat kerja. 











2 3 4 39 36 24 4,6296 Baik 
Total 
5 11 20 164 145 87 4,6065 Baik 
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Berdasarkan tabel variabel nature of work diatas menunjukan bahwa 
indikator NW2 memiliki mean sebesar 4,3519 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju menyukai hal-hal pekerjaan yang dilakukan ditempat 
kerja. 
Berdasarkan tabel variabel nature of work diatas menunjukan bahwa 
indikator NW3 memiliki mean sebesar 4,5370 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan merasa bangga melakukan pekerjaannya. 
Berdasarkan tabel variabel nature of work diatas menunjukan bahwa 
indikator CW4 memiliki mean sebesar 4,6296 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju bahwa pekerjaan yang dilakukannya menyenangkan. 
Berdasarkan rata-rata dari tabel variabel nature of work diatas menunjukan 
bahwa indikator rata-rata memiliki mean sebesar 4,6065 yang tergolong dalam 
kategori baik dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini 
menyimpulkan bahwa nature of work merupakan faktor yang penting bagi 









4.2.4 Job Performance 
 
Berikut ini merupakan hasil dari 108 responden terhadap variabel job 
performance telah dijabarkan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 Penilaian Responden Terhadap Variabel Job Performance 
Kode Measurement 
Frekuensi Skor Jawaban 
Mean Kategori 


















saya jauh lebih 
tinggi dari 
rata-rata. 




























2 2 5 34 43 22 4,6667 Baik 
JP5 Saya berharap 
bisa 
dipromosikan 
1 3 6 38 44 16 4,5648 Baik 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP1 memiliki mean sebesar 4,8981 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan menganggap efisiensi kerja harus diatas rata-rata. 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP2 memiliki mean sebesar 4,3519 yang tergolong dalam kategori baik 










di bidang yang 
sama. 























3 3 5 30 47 20 4,6204 Baik 
Total 





mayoritas karyawan menganggap bahwa hasil kerja mereka melampaui dari standar 
yang telah di tetapkan perusahaan. 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP3 memiliki mean sebesar 4,4722 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan menganggap pekerjaan yang telah dilakukan telah melampaui 
dan memenuhi harapan atasannya. 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP4 memiliki mean sebesar 4,6667 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju untuk bekerja keras untuk mendapatkan kualitas kerja 
yang lebih tinggi dari yang ditetapkan perusahaan. 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP5 memiliki mean sebesar 4,5648 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju bahwa mereka ingin segera dipromosikan berkat usaha 
dari kinerja yang mereka lakukan. 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP6 memiliki mean sebesar 4,5185 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju mereka lebih unggul dalam bersaing di tempat kerja 
daripada rekan kerja mereka sendiri. 
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Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP7 memiliki mean sebesar 4,4907 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan menganggap menemukan sebuah kepuasan ditempat mereka 
bekerja. 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP8 memiliki mean sebesar 4,4722 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju bahwa mereka lebih menyukai pekerjaan yang mereka 
lakukan dibandingkan dengan karyawan lainnya. 
Berdasarkan tabel variabel job performance diatas menunjukan bahwa 
indikator JP9 memiliki mean sebesar 4,6204 yang tergolong dalam kategori baik 
dengan mayoritas responden menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa 
mayoritas karyawan setuju bahwa mereka ingin tetap bertahan diperusahaan saat 
ini. 
Berdasarkan rata-rata dari tabel variabel job performance diatas 
menunjukan bahwa indikator rata-rata memiliki mean sebesar 5,3876 yang 
tergolong dalam kategori sangat baik dengan mayoritas responden menjawab 
sangat setuju. Hasil ini menyimpulkan bahwa job performance merupakan faktor 






4.3 Uji Instrumen Pre-Test 
 
Penulis melakukan pre-test terlebih dahulu kepada 30 responden sebelum 
melakukan main-test dengan menyebarkan kuisioner secara langsung kepada 
karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan 
dalam pre-test dengan menggunakan program software SPPS version 23.0. 
4.3.1 Uji Validitas Pre-Test 
Uji validitas dapat diukur dengan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy (KMO MSA). Nilai KMO bervariasi dari 0 hingga 1 dengan 
nilai yang dikehendaki harus >0.50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 
2016). Selain itu nilai Measurement of Sampling Adecuacy (MSA) harus lebih dari 
sama dengan 0,5 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2016). 
Berikut ini merupakan hasil dari uji validitas yang dilakukan kepada 30 
responden : 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Pre Test 
No Variabel Dimensi 
Kode 
Measurement 
Uji Validitas  











- S2 0,000 0,830 0,841 Valid 
- S3 0,000 0,765 0,905 Valid 
- S4 0,000 0,868 0,841 Valid 





Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas pre-test dari variabel supervision, variabel 
co-workers, variabel nature of work dan variabel job performance dalam pre-test 
menunjukan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid karena memenuhi KMO 
(Kaiser Meyer-Olkin) dimana hasilnya lebih dari 0.5 dengan Sig kurang dari 0.05 
dan MSA (Measures of Sampling Adequacy). Seluruh indikator dinilai valid dan 
- CW2 
0,774 
0,000 0,784 0,805 Valid 
- CW3 0,000 0,781 0,829 Valid 








- NW2 0,000 0,593 0,825 Valid 
- NW3 0,000 0,670 0,844 Valid 








- JP2 0,000 0,846 0,834 Valid 
- JP3 0,000 0,857 0,773 Valid 
- JP4 0,000 0,913 0,716 Valid 
- JP5 0,000 0,838 0,773 Valid 
- JP6 0,000 0,861 0,832 Valid 
- JP7 0,000 0,933 0,896 Valid 
- JP8 0,000 0,820 0,871 Valid 
- JP9 0,000 0,902 0,784 Valid 
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dapat digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya dengan jumlah responden lebih 
banyak. 
4.3.2 Uji Reliabilitas Pre-Test 
 
Uji reliabilitas adalah sebuah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban 
responden terhadap suatu pernyataan konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2016). Penulis menggunakan software SPSS version 23.0 yang digunakan untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha dimana suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70. 
Berikut ini merupakan hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan kepada 30 
responden : 
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Pre Test 














































Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas seluruh variabel dinyatakan reliabel 
karena hasil yang memiliki nilai cronbach’s alpha diatas standar yang ditentukan yaitu 






4.4 Uji Instrumen Main Test 
 
Pada uji main test penulis menggunakan program software Amos version 
22.0 dan hasil analisis yang digunakan merupakan analisis Structural Equation 
Model (SEM) dimana model penelitian terdiri dari model pengukuran dan model 
struktural. Berikut ini beberapa tahapan yang penulis lakukan dalam melakukan 
Analisis Structural Equation Model (SEM) dalam penelitian ini : 
1. Mengidentifikasi varibael-variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
beserta setiap variabel terukurnya. 
2. Mengembangkan dan menentukan model pengukuran (measurement 
model) yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
3. Merancang studi yang dapat mengkaji model tersebut secara empiris. Hal 
ini mencakup penentuan ukuran sampel yang memadai, metode estimasi 
yang akan dipakai, serta penanganan yang harus dilakukan apabila 
terdapat data yang hilang. 
4. Mengkaji validitas dari variabel yang terdapat pada model pengukuran 
beserta tingkat kecocokannya, apabila model pengukuran tersebut 
ternyata terbukti validitasnya maka pelaksanaan prosedur SEM dapat 
dilanjutkan dengan menetapkan model structural yang menunjukan 
hubungan antar variabel penelitian. 
5. Menguji validitas model tersebut melalui uji kecocokan sehingga tingkat 
kecocokan antar data dan model dapat terukur. 
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Gambar 4.5 Model Pengukuran SEM 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
4.4.1 Hasil Analisis Model Pengukuran 
 
Berdasarkan model pengukuran dari 108 responden yang lolos screening 
dan terdapat 21 measurement. Setiap indikator dari setiap variable tidak hilangkan 
karena telah memenuhi standar yang telah di tentukan oleh Hair et al., (2010). 
Validitas dan reabilitas diukur pada model pengukuran tersebut. Menurut Hair et 
al., (2010) suatu variabel dapat dikatakan valid apabila nilai standardized loading 
factor ≥ 0,50. Sedangkan untuk uji reliabilitas, digunakan kriteria nilai AVE ≥ 0,50 
dan CR ≥ 0,70. 
1. Hasil Uji Validitas Main Test 
 
Hal paling mendasar dalam uji Structural Equation Model adalah untuk 
mengukur validitas measurement model (Hair et al., 2010). Validitas measurement 
model dapat terbukti apabila dapat mengkonfirmasi validitas yang terdapat 
didalamnya. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat nilai dari Confirmatory Factor 
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Analysis (CFA) yang memungkinkan peneliti untuk dapat menguji tingkat 
kontribusi tiap indikator terhadap variabel sehingga dapat menunjukkan seberapa 
baik suatu indikator mewakili variabel tersebut, sekaligus mengukur seberapa baik 
suatu measurement dalam mengukur varabel. Maka dapat disimpulkan bahwa CFA 
dalam SEM dilakukan untuk mengkonfirmasi teori dengan memvalidasi teori 
pengukuran (measurement theory) yang diajukan dalam SEM melalui pengukuran 
validitas konstruk/ laten yang terdapat dalam measurement model (Hair et al., 
2010). 
Langkah yang dilakukan penulis untuk menguji validitas adalah melihat 
nilai Standardized Loading factor (SLF) pada Loading factor. Nilai Standardized 
Loading factor yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa memiliki validitas adalah 
≥ 0.5 atau idealnya ≥ 0.7 (Hair, et al., 2010). Berikut ini merupakan hasil dari uji 
validitas model pengukuran SEM : 
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas SEM 






SLF ≥ 0,5 (Hair et al,. 
2010) 
1. Supervision 
- S1 0,7189 Valid 
- S2 0,6759 Valid 
- S3 0,6388 Valid 
- S4 0,7528 Valid 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas SEM setiap indikator untuk mengukur 
masing-masing variabel memenuhi syarat SLF lebih besar dari 0,5. Maka dapat 
dinyatakan bahwa seluruh pengukuran valid. 
 
2. Co-workers 
- CW1 0,7379 Valid 
- CW2 0,7112 Valid 
- CW3 0,5199 Valid 




- NW1 0,6426 Valid 
- NW2 0,5399 Valid 
- NW3 0,7036 Valid 




- JP1 0,6055 Valid 
- JP2 0,5614 Valid 
- JP3 0,5601 Valid 
- JP4 0,6499 Valid 
- JP5 0,6126 Valid 
- JP6 0,5541 Valid 
- JP7 0,5354 Valid 
- JP8 0,5728 Valid 
- JP9 0,5696 Valid 
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2. Hasil Uji Reliabilitas Main Test 
 
Langkah terakhir yang dilakukan penulis untuk mengkonfirmasi 
terdapatnya validitas dari measurement model adalah dengan menguji realibilitas 
yang terdapat didalamnya. Realibilitas juga menunjukkan terdapatnya Convergent 
Validity dimana tingginya nilai realibilitas suatu konstruk mengindikasi adanya 
konsistensi internal yang berarti pada setiap variabel terukur secara konsisten 
mengukur variabel laten yang sama (Hair et al., 2010). 
Setelah semua indikator yang terdapat dalam penelitian dinyatakan valid, 
analisa selanjutnya yaitu perhitungan nilai Average Variance Extracted (AVE). 
Nilai AVE yang ditetapkan adalah ≥ 0.5 AVE merupakan rata-rata variansi yang 
diekstra dari nilai loading indikator terhadap konstruknya sehingga nilai ini 
menunjukkan indikasi terdapatnya konvergensi pada indikator-indikator didalam 
konstruk (Hair et al., 2010). 
Dalam menghitung Nilai AVE dan nilai CR penulis memasukkan data 
dihitung menggunakan software Microsoft excel 2010 dengan menggunakan nilai 
Standardized Loading Factor dari indikator-indikator yang telah didapatkan 
sebelumnya kedalam worksheet Excel yang telah dimasukkan formula yang sesuai 
untuk menghitung nilai AVE dan nilai CR. 
Nilai Construct Realibility (CR) yang ditetapkan menentukan realibel/ 
tidaknya suatu variabel laten adalah diantara ≥ 0.6 dan ≥ 0.7 (Hair, et al., 2010). 





Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas SEM 




AVE ≥ 0,5 
(Hair et al., 
2010) 
CR ≥ 0,7 

































Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat dilihat bahwa nilai AVE 
untuk seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,5 dan nilai CR memiliki nilai di atas 
0,7. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dari setiap variabel 
realibel dan dapat dilanjutkan untuk ke tahap penelitian selanjutnya yaitu model 
struktural.  
4.4.2 Hasil Analisis Model Struktural 
 
Uji model struktural dilakukan dengan menggunakan goodness of fit. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggambar model struktural melalui aplikasi 
AMOS version 22.0. Berikut model struktural yang digunakan untuk menghitung 
goodness of fit : 
Gambar 4.6 Model Struktural SEM 







Setelah structural model telah ditetapkan, maka langkah selanjutnya 
adalah memvalidasi model tersebut melalui uji kecocokan sehingga tingkat 
kecocokan atau goodness of fit (GOF) antara data dan model dapat diukur. Dalam 
menguji tingkat kecocokan model secara keseluruhan, dianjurkan untuk 
menggunakan beberapa ukuran kecocokan/ fit indicates (biasanya 3 hingga 4 
ukuran) untuk mendapatkan bukti yang memadai akan terdapatnya kecocokan 
model/ model fit, hal ini disebabkan karena tidak adanya ukuran baik atau buruk 
(Hair et al., 2010). 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam menguji kecocokan model, 
penelitian ini menggunakan 4 ukuran yang umum digunakan yaitu ukuran 
kecocokan absolut (absolute fit incates), ukuran kecocokan incremental 
(incremental fit indicates) serta ukuran kecocokan persimonius (parsimony fit 
indicates). Berikut ini adalah model struktural untuk menghitung goodness of fit : 




χ² value                               : 299,208 
DF                                       : 186 
p-value (p-value ˃ 0.05)     : 0,000 
Fit Indices 








Absolute Fit Indices 
2. 
RMSEA RMSEA < 0.08 
0,0754 Acceptable Fit 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan uji kecocokan goodness of fit dapat dilihat bahwa terdapat 3 
kriteria goodness of fit yang menunjukkan nilai kecocokan dapat diterima 
(acceptable fit) dan 1 kriteria yang tidak dapat diterima (unacceptable fit). Nilai 
RMSEA < 0,08 yakni di dapat dengan nilai 0,0754 yang dinyatakan dapat diterima. 
χ2/DF < 3 yaitu dengan nilai 1,608 yang dinyatakan dapat diterima. Dan terdapat 
nilai dari PNFI sebesar 0,4048 yang dinyatakan dapat diterima karena memiliki 
nilai kurang dari 1. Adapun nilai yang tidak dapat diterima yaitu CFI ≥ 0,92 dengan 
nilai 0,6681. 
4.5 Uji Hipotesis 
 
Analisis uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan software AMOS versi 
22.0. Uji Hipotesis dilakukan setelah model struktural berhasil dibuktikan validitasnya 
untuk menguji teori struktural dari penelitian. Tujuannya untuk menganalisis 
pengaruh hubungan-hubungan struktural yang tidak lain merupakan hipotesis-
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Berikut penulis sajikan tabel yang 




(χ²/DF) < 3 is very 
good 
1,608 Acceptable Fit 
 
Incrimental Fit Indices 
3. CFI CFI ≥ 0.92 0,6681 Unacceptable Fit 
 
Parsimony Fit Indices 
4. PNFI 0 ≤ NFI ≤ 1 0,4048 Acceptable Fit 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H1 memiliki standar 
koefisien yang bernilai positif dengan nilai 0.568. Maka hal ini menandakan jika 
terdapat hubungan positif antara dua variabel yang diuji. Adapun p-value dari 
hipotesis ini adalah 0.000 yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan karena nilai tersebut kurang dari 0,05. 
Hipotesis 2 menunjukkan bahwa H2 memiliki standar koefisien yang 
bernilai positif dengan nilai 0.425. Maka hal ini menandakan jika terdapat 


































adalah 0.000 yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
karena nilai tersebut kurang dari 0,05. 
Hipotesis 3 menunjukkan bahwa H3 memiliki standar koefisien yang 
bernilai positif dengan nilai 0.425. Maka hal ini menandakan jika terdapat 
hubungan positif antara dua variabel yang diuji. Adapun p-value dari hipotesis ini 
adalah 0.000 yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
karena nilai tersebut kurang dari 0,05. 
4.6 Interpretasi Hasil 
 
Dalam penelitian ini analisis model pengukuran telah menunjukkan bahwa 
semua variabel penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 
Sedangkan pada analisis model struktural seluruh hipotesis yang diajukan memiliki 
hubungan signifikan terhadap variabel lainnya. Berikut hasil pembahasan atas 
pengujian model struktural atas tiap-tiap variabel : 
4.6.1 Pengaruh Supervision terhadap Job Performance 
 
Uji hipotesis ini menunjukkan bahwa supervision memiliki pengaruh 
positif terhadap job performance pada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. Hal ini 
di dibuktikan dari penelitian yang dilakukan dengan 108 karyawan tetap yang telah 
memiliki pengalaman dalam bekerja lebih dari satu tahun. 
Hasil standar koefisien yang bernilai positif dengan nilai 0.568. Maka hal 
ini menandakan jika terdapat hubungan positif antara dua variabel yang diuji. 
Adapun p-value dari hipotesis ini adalah 0.000 yang mengindikasikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan karena nilai tersebut kurang dari 0,05. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh hal ini didukung oleh penelitian dari 
Pradhan dan Jena (2017) yang menjelaskan dan menyatakan tentang pengaruh yang 
berasal atasan kepada karyawan akan memiliki dampak pada work behaviour dari 
karyawan. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Pan (2015) yang menemukan 
dan menyatakan tentang supervision sebagai faktor terkait yang mempengaruhi 
hubungan signifikan antara job performance. 
4.6.2 Pengaruh Co-Workers terhadap Job Performance 
 
Uji hipotesis ini menunjukkan bahwa co-workers memiliki pengaruh 
positif terhadap job performance pada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. Hal ini 
di dibuktikan dari penelitian yang dilakukan dengan 108 karyawan tetap yang telah 
memiliki pengalaman dalam bekerja lebih dari satu tahun. 
Hasil standar koefisien yang bernilai positif dengan nilai 0.425. Maka hal 
ini menandakan jika terdapat hubungan positif antara dua variabel yang diuji. 
Adapun p-value dari hipotesis ini adalah 0.000 yang mengindikasikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan karena nilai tersebut kurang dari 0,05. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh hal ini didukung oleh penelitian dari 
Anseel dan Wille (2011) menemukan bahwa karyawan ingin menerima pengakuan 
dari rekan kerja ditempat kerja. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Alegre (2016) yang menemukan 
bahwa tingkat job performance yang tinggi bergantung kepada hubungan baik yang 




4.6.3 Pengaruh Nature of Work terhadap Job Performance 
 
Uji hipotesis ini menunjukkan bahwa nature of work memiliki pengaruh 
positif terhadap job performance pada karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk. Hal ini 
di dibuktikan dari penelitian yang dilakukan dengan 108 karyawan tetap yang telah 
memiliki pengalaman dalam bekerja lebih dari satu tahun.  
Hasil standar koefisien yang bernilai positif dengan nilai 0.575. Maka hal 
ini menandakan jika terdapat hubungan positif antara dua variabel yang diuji. 
Adapun p-value dari hipotesis ini adalah 0.000 yang mengindikasikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan karena nilai tersebut kurang dari 0,05. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh hal ini didukung oleh penelitian dari 
Mahesh dan Hartman (2005) menyatakan tentang sistem yang terdapat dalam 
perusahaan mampu mempengaruhi work performance dari karyawan. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Scott (2006) menemukan bahwa 
terkait beban tugas pekerjaan mampu berdampak signifikan kepada job 
performance karyawan ditempat kerja. 
4.7 Implikasi Manajerial 
 
Hasil pengolahan data supervision terhadap job performance, co-workers 
terhahap job performance dan nature of work terhadap job performance seluruh 






4.7.1 Perhatian Perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk terhadap 
Supervision untuk meningkatkan Job Performance 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bagi karyawan terdapat 
pengaruh positif dari supervision dalam meningkatkan job performance dan data 
dalam penelitian ini mendukung dikarenakan P Value > 0.05. Mayoritas responden 
karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk secara umum setuju pada pernyataan indikator 
dari supervision seperti dalam pernyataan bahwa karyawan menyukai sikap atasan 
saya (SV1), karyawan menganggap atasannya berkompeten di dalam pekerjaannya 
(SV2), karyawan menganggap atasannya berlaku adil kepada karyawan (SV3), 
karyawan menganggap atasannya menunjukan kepedulian kepada bawahannya 
(SV4). Sehingga atas hasil penelitian ini penulis secara lebih detail dibahas sebagai 
berikut ini : 
1. Karyawan menyukai sikap yang dilakukan oleh atasan (SV1) sudah baik. 
Sehingga faktor ini dapat meningkatkan job performance kepada 
perusahaan PT Sumi Indo Kabel. 
2. Atasan yang kompeten dalam pekerjaannya (SV2) sudah baik. Sehingga 
faktor ini dapat meningkatkan job performance kepada perusahaan PT 
Sumi Indo Kabel. 
3. Atasan yang berlaku adil (SV3) sudah cukup baik. Supervisor atau manajer 
perlu memperhatikan ketika memberikan tanggung jawab kepada 
karyawan sehingga tidak ada karyawan yang merasa menanggung 
tanggung jawab lebih berat dari karyawan lain. 
4. Atasan menunjukan kepedulian (SV4) sudah sangat baik. Apresiasi, salam 
dan ucapan terima kasih adalah nilai moral penting untuk meningkatkan 
job performance kepada karyawan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan pengalaman praktek kerja 
magang yang diperoleh penulis selama ini diperusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk 
memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk memperhatikan cara 
berkomunikasi antara atasan dengan bawahan. Sebuah ucapan salam dan ucapan 
terima kasih sangat mempengaruhi performance karyawan ditempat kerja. 
4.7.2 Perhatian Perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk terhadap Co-
workers untuk meningkatkan Job Performance 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bagi karyawan terdapat 
pengaruh positif dari co-workers dalam meningkatkan job performance dan data 
dalam penelitian ini mendukung dikarenakan P Value > 0.05. Mayoritas responden 
karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk secara umum setuju pada pernyataan indikator 
dari co-workers seperti dalam pernyataan bahwa karyawan menyukai orang-orang 
ditempat kerja (CW1), karyawan menganggap senang bekerja dengan rekan 
kerjanya (CW2), karyawan menganggap rekan kerjanya kompeten (CW3), 
karyawan menganggap tidak ada konflik di tempat kerja (CW4). Sehingga atas hasil 
penelitian ini penulis secara lebih detail dibahas sebagai berikut ini : 
1. Karyawan menyukai orang-orang ditempat kerja (CW1) sudah baik. 
Sehingga faktor ini mampu mendorong meningkatkan job performance 
kepada perusahaan PT Sumi Indo Kabel. 
2. Karyawan senang bekerja dengan rekan kerja (CW2) sudah cukup baik. 
Komunikasi antara rekan kerja yang baik dapat mendorong job 
performance kepada perusahaan PT Sumi Indo Kabel. 
3. Karyawan menganggap rekan kerjanya kompeten (CW3) sudah cukup 
baik. Berkolaborasi ditempat kerja dengan rekan kerja yang kompeten 
mampu memberikan kontribusi yang baik bagi PT Sumi Indo Kabel Tbk. 
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4. Tidak ada konflik ditempat kerja (CW4) sudah sangat baik. Konflik 
mampu menghambat job performance ditempat kerja sehingga harus 
dihindari dan diselesaikan. 
Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan pengalaman praktek kerja 
magang yang diperoleh penulis selama ini diperusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk 
memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk memperhatikan karyawan 
yang memiliki kompetensi dibawah standar yang ditetapkan oleh perusahaan untuk 
segera diberikan feedback dan training untuk memenuhi kemampuan dan 
kompetensi yang kurang sehingga tidak menghambat rekan kerja yang bekerja. 
4.7.3 Perhatian Perusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk terhadap 
Nature of Work untuk meningkatkan Job Performance 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bagi karyawan terdapat 
pengaruh positif dari nature of work dalam meningkatkan job performance dan data 
dalam penelitian ini mendukung dikarenakan P Value > 0.05. Mayoritas responden 
karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk secara umum setuju pada pernyataan indikator 
dari nature of work seperti dalam pernyataan bahwa karyawan menganggap 
pekerjaannya berarti (NW1), karyawan menyukai hal-hal yang berkaitan dengan 
pekerjaan di tempat kerja (NW2), karyawan merasa bangga akan pekerjaannya 
(NW3), karyawan menganggap pekerjaannya menyenangkan (NW4). Sehingga 
atas hasil penelitian ini penulis secara lebih detail dibahas sebagai berikut ini : 
1. Karyawan menganggap pekerjaannya berarti (NW1) sudah sangat baik. 
Karyawan merasa pekerjaan ini sangat penting sehingga faktor ini dapat 




2. Menyukai hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan (NW2) sudah baik. 
Karyawan yang menyukai pekerjaannya cenderung dapat menyelesaikan 
tugas dengan baik sehingga faktor ini dapat meningkatkan job 
performance kepada perusahaan PT Sumi Indo Kabel. 
3. Karyawan merasa bangga akan pekerjaannya (NW3) sudah sangat baik. 
Karyawan yang memiliki rasa bangga terhadap pekerjaan tentu akan 
memiliki tanggung jawab lebih terhadap pekerjaannya. 
4. Pekerjaan saya menyenangkan (NW4) sudah sangat baik. sehingga faktor 
ini dapat mendorong meningkatkan job performance kepada perusahaan 
PT Sumi Indo Kabel. 
Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan pengalaman praktek kerja 
magang yang diperoleh penulis selama ini diperusahaan PT Sumi Indo Kabel Tbk 
memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk memperhatikan karyawan 
yang kurang menunjukan performance yang disebabkan rasa jenuh ditempat kerja.  
Solusi yang dapat penulis berikan yaitu dengan membuat program job 
rotation supaya dapat meningkatkan motivation karyawan dan akan mempengaruhi 












KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian “Analisis pengaruh supervision, co-workers 
dan nature of work terhadap job performance: telaah pada karyawan PT Sumi Indo 
Kabel Tbk” yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik analisa Structural 
Equation Modeling (SEM), maka penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut 
ini : 
1. Berdasarkan mayoritas profil responden dalam penelitian ini adalah : 
a) Berjenis kelamin laki-laki, sejumlah 63 orang atau sebesar 58,30%. 
b) Berjenis kelamin laki-laki, sejumlah 63 orang atau sebesar 58,30%. 
c) Memiliki status menikah, sejumlah 61 orang atau sebesar 56,50%. 
d) Berusia 17 – 30 tahun, sejumlah 56 orang atau sebesar 51,90%. 
e) Memiliki pengalaman lama bekerja di dalam perusahaan 6 – 10 tahun, 
sejumlah 45 orang atau sebesar 41,70%. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bagi karyawan PT Sumi Indo 
Kabel Tbk memiliki pengaruh positif dari supervision terhadap job 
performance dengan hasil standard coefficient 0.568 dan P Value sebesar 
0.000 yang menyatakan data signifikan mendukung hipotesis. 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bagi karyawan PT Sumi Indo 
Kabel Tbk memiliki pengaruh positif dari co-workers terhadap job 
performance dengan hasil standard coefficient 0,425 dan P Value sebesar 
0.000 yang menyatakan data signifikan mendukung hipotesis. 
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bagi karyawan PT Sumi Indo 
Kabel Tbk memiliki pengaruh positif dari nature of work terhadap job 
94 
 
performance dengan hasil standard coefficient 0,575 dan P Value sebesar 
0.000 yang menyatakan data signifikan mendukung hipotesis. 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran untuk Perusahaan 
1. Meningkatkan Supervision terhadap Job Performance bagi 
karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan terdapat pengaruh positif antara 
supervision terhadap job performance karyawan. Hal ini perlu diperhatikan 
oleh perusahaan untuk meningkatkan supervision. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama praktik kerja magang di 
perusahaan Sumi Indo Kabel Tbk. Penulis menemukan terdapat beberapa 
atasan seringkali cuek terhadap tugas dan hasil yang dikerjakan oleh 
karyawan. 
Dalam observasi yang penulis laksanakan diperusahaan selama 6 
bulan. Penulis menemukan terdapat beberapa atasan memberikan petunjuk 
yang jelas kepada karyawan sehingga dalam prosesnya karyawan merasa 
kesulitan karena tidak diberikan petunjuk sebelumnya oleh atasannya terkait 
pekerjaan yang harus diselesaikan. Hal ini tentu saja menghambat proses 
kegiatan bisnis di dalam perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian perusahaan perlu meningkatkan SV4 
yaitu sikap kepedulian dan motivasi yang perlu ditunjukan oleh atasan kepada 
karyawan ketika selesai mengerjakan pekerjaan. 
Menurut Robbins (2001) menyatakan motivation merupakan 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi 
beberapa kebutuhan individual. 
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Hal ini di dukung oleh Murray (2004) menjelaskan tentang 
motivation upaya melaksanakan sesuatu hal secepat mungkin dan 
seindependen mungkin sesuai kondisi yang berlaku serta mencapai kinerja 
puncak untuk diri sendiri. 
Menurut penulis dalam proses pemberian tugas dan proses 
pelaksanaan pekerjaan atasan harus lebih peka terhadap karyawan. Dalam 
proses pembuatan fire resistant cable atasan tidak hanya memberikan target 
jumlah kabel yang akan diproduksi dan diselesaikan dalam kurun waktu 
tertentu harus diselesaikan namun dapat memberikan petunjuk, langkah-
langkah dan maintenance mesin selama produksi berlangsung. 
Dorongan motivasi dan petunjuk yang diberikan arahan kepada 
karyawan sangat mempengaruhi kinerja dari karyawan. Karyawan akan 
merasa terdorong untuk lebih mengerjakan suatu pekerjaan apabila 
mendapatkan petunjuk yang detail selain itu ucapan salam dan terima kasih 
dapat membantu karyawan merasa termotivasi dan diperlakukan dengan baik 
oleh atasannya guna meningkatkan job performance karyawan. 
2. Meningkatkan Co-workers terhadap Job Performance bagi 
karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan terdapat pengaruh positif antara 
co-workers terhadap job performance karyawan. Hal ini perlu diperhatikan 
oleh perusahaan untuk meningkatkan co-workers. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama praktik kerja magang di 
perusahaan Sumi Indo Kabel Tbk. Penulis menemukan terdapat karyawan 
yang menunjukan sikap kurang nyaman ketika bekerja dengan rekan kerja 
dalam satu divisi. 
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Berdasarkan hasil penelitian perusahaan perlu meningkatkan CW2 
yaitu karyawan yang kurang senang bekerja dengan rekan kerja di tempat 
kerja yang perlu diperhatikan lebih oleh perusahaan. Karyawan merasa 
kurang nyaman sehingga akan mempengaruhi dampak emosional karyawan. 
Menurut Kahn (2000) menyatakan bahwa employee engagement 
sebagai keterikatan anggota organisasi dengan organisasi itu sendiri bukan 
hanya secara fisik, kognitif tetapi bahkan secara emosional dalam hal 
kinerjanya. 
Hal ini di dukung menurut Meyer & Allen (2001) menyatakan dalam 
hal ini employee engagement akan berdampak mempengaruhi organizational 
commitment untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Sehingga hal ini berdampak pada grapevine atau yang dikenal dalam 
perusahaan sebagai gosip. Grapevine dapat berdampak positif apabila topik 
pembicaraan terkait gagasan tujuan misi dan visi perusahaan namun dapat 
berdampak negatif apabila topik pembicaraan hanya terkait keluhan dan sikap 
kurang nyaman yang dirasakan oleh karyawan yang disebabkan oleh rekan 
kerja, atasan dan lingkungan kerja yang kurang baik. 
Dampak dari ini membuat karyawan cenderung kurang nyaman 
berada ditempat kerja sehingga apabila hal ini terus dibiarkan dalam waktu 
yang berkepanjangan akan mengakibatkan karyawan ingin resign dari 
pekerjaannya sehingga berdampak pada turnover perusahaan. 
Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi hal 
ini adalah dengan menggunakan forum dialog mengenai keluh kesah 
karyawan dimana di dalamnya forum tersebut karyawan dan rekan kerja dapat 
saling berkomunikasi kendala yang dihadapi selama bekerja untuk segera 
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diselesaikan secara bersama dan dapat saling bertukar feedback satu sama 
lain. 
Selain itu pentingnya follow up setelah proses feedback forum dialog 
keluh kesah karyawan ini harus diperhatikan untuk ke depannya supaya 
menghindari dan mencegah masalah yang sama di masa lalu ini supaya tidak 
terjadi kembali di masa yang akan mendatang selanjutnya. 
Kendala-kendala yang dapat dibicarakan dan dibahas bersama-sama 
adalah sebagai berikut : 
• Konflik dengan atasan, karyawan dapat memberikan keluhan 
yang menjadi konflik dengan atasan kemudian akan ditanggapi 
oleh atasan secara langsung dan diberikan mediasi oleh pihak 
lain. 
• Konflik dengan rekan kerja, karyawan dapat memberikan 
keluhan yang menjadi konflik dengan rekan kerja kemudian 
ditanggapi oleh pihak yang berkesangkutan. 
• Konflik tentang pekerjaan, karyawan dapat memberikan keluhan 
tentang pekerjaan baik dari sisi jenjang karir, gaji atau benefit 
sehingga pihak terkait akan menyelesaikan mengenai 
permasalahan yang dialami oleh karyawan. 
Sehingga hal ini dapat mencegah, meminimalisir dan 
menghilangkan terjadinya konflik yang terjadi di dalam lingkungan kerja 
perusahaan guna membangun hubungan co-workers terhadap  job 
performance karyawan menjadi meningkat. 
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3. Meningkatkan Nature of work terhadap Job Performance bagi 
karyawan PT Sumi Indo Kabel Tbk 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan terdapat pengaruh positif antara 
nature of work terhadap job performance karyawan. Hal ini perlu 
diperhatikan oleh perusahaan untuk meningkatkan nature of work. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama praktik kerja magang di 
perusahaan Sumi Indo Kabel Tbk. Penulis menemukan terdapat beberapa 
karyawan yang sudah bertahun-tahun melakukan pekerjaan yang sama. 
Dalam observasi dan in depth interview yang penulis laksanakan 
diperusahaan selama 6 bulan. Penulis menemukan beberapa karyawan senior 
yang sudah bekerja selama 10 – 20 tahun diperusahaan dan berada divisi yang 
sama. Dalam contoh ini penulis mengambil sampel Bapak MB yang telah 
bekerja 16 tahun diperusahaan dan diposisikan sebagai staff production 
bagian operator fiber cable. Padahal di dalam perusahaan terdapat 4 jenis 
bagian bidang produksi yang berbeda untuk memberikan knowledge dan work 
experience kepada Bapak MB. 
Berdasarkan hasil penelitian perusahaan perlu meningkatkan NW4 
yaitu hal-hal yang dilakukan ditempat kerja tergolong rendah ditunjukan oleh 
hasil yang diberikan karyawan hal ini tentu menunjukan karyawan 
menunjukan rasa tidak senang atau jenuh ditempat kerja. 
Menurut Gulick (2001) menyatakan Nature of Work adalah seluruh 
sistem yang terdapat di dalam praktik kerja dimana karyawan yang memiliki 
proporsi peranan yang sesuai dengan pekerjaan tertentu tergantung dengan 
tingkat level atau pekerjaan. 
Menurut Groshen dan Potter (2003) menjelaskan bahwa Nature of 
Work mampu mempengaruhi proses kegiatan bisnis perusahaan baik untuk 
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kemungkinan meningkatkan pertumbuhan ekonomi perusahaan maupun 
merugikan ekonomi perusahaan secara keseluruhan. 
Menurut Gary Dessler (2015) menyatakan bahwa Career Planning 
merupakan suatu proses yang diberikan perusahaan kepada karyawan di mana 
seseorang menjadi sadar akan keterampilan pribadi, minat, pengetahuan, 
motivasi, dan menetapkan rencana aksi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Perusahaan dapat membuat program job rotation untuk uji coba dari 
divisi lama ke divisi baru selama kurun waktu 1 tahun untuk mengetahui 
tingkat konsistensi karyawan selama karyawan berada dan beradaptasi dalam 
lingkungan kerja di divisi yang baru. 
Dalam melaksanakan program ini tentunya perusahaan harus 
mengetahui terlebih dahulu pendidikan, pengalaman, pengetahuan, minat dan 
pelaksanaan perencanaan karir sebelum akhirnya program ini dilaksanakan. 
Sasaran divisi dalam job rotation ini adalah divisi produksi dan 
divisi marketing. Dalam divisi produksi terdapat 4 bagian yaitu conductor 
production, power and control cable, telecommunication cable and fiber 
optic cable, dan automobile wire. Dalam 4 bagian divisi produksi ini memiliki 
tujuan yang sama yaitu memproduksi suatu produk namun metode dan proses 
kerjanya yang berbeda sehingga karyawan dalam divisi produksi yang akan 
dilakukan job rotation perlu di mentoring atau training kembali oleh 
atasannya sebelum siap melaksanakan program ini. 
Sedangkan dalam divisi marketing terdapat 3 bagian yaitu marketing 
administration, sales domestic dan sales export. Dalam ketiga bagian dalam 
divisi marketing ini memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan penjualan 
perusahaan hanya yang berbeda marketing administration yang lebih kepada 
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mengurus bagian sistem administrasi. Penulis menyarankan dalam program 
job rotation karyawan dapat dipindahkan dari divisi sales domestic ke sales 
export begitu juga sebaliknya. 
Untuk menambah work experience karyawan tentunya dalam sales 
export lebih memperhatikan pengalaman bahasa asing yang dimiliki 
karyawan berbeda dengan sales domestic dimana pangsa sasaran pasarnya 
hanya perusahaan di wilayah Indonesia. 
Perusahaan disarankan untuk memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk melakukan job rotation dalam kurun waktu 1 – 5 tahun sekali 
guna meningkatkan job performance karyawan. 
5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
 
Penulis dalam melakukan penelitian ini memilih dan menggunakan objek 
perusahaan dibidang manufaktur yang bergerak dalam industri pembuatan kabel 
dengan mengidentifikasi hanya melalui divisi marketing, human resources dan 
production di dalam perusahaan yang sesuai dan relevan sebagai objek dalam 
penelitian ini. Maka dari itu sebagai masukan dan pertimbangan untuk penelitian 
yang selanjutnya penulis mengajukan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya 
sebagai berikut ini : 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian dibidang 
lainnya seperti perusahaan yang bergerak dibidang jasa seperti rumah 
sakit atau hotel. 
2. Penelitian selanjutnya dapat memilih target responden karyawan dari 




3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat 
mempengaruhi job performance seperti payment (McLean, 2014), 
promotion (Mosadeghrad et al, 2008), fringe benefit (Snipes et al, 
2005), contingent rewards (Wayne et al, 2002), operating conditions 
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In Depth Interview 
Waktu  : 5 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Admin HR 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mbak bekerja disini apakah Mbak merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman bekerja di perusahaan sejauh ini. 
A : Apa alasan Mbak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Nyaman sih soalnya tunjangan dan gajinya oke. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan atasan Mbak saat ini ? 
B : Baik sih atasan saya, tegas dan kalo ngomong langsung to the point. 
A : Apakah sejauh ini Mbak menyukai sikap dari atasan Mbak saat ini ? 
B : Iya suka karena beliau cukup baik dan kenal dekat dengan saya. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor kayanya ngga deh soalnya ga cocok. 
A : Apakah Mbak sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Ngga, jarang ngobrol juga sama mereka biasa mengelompok jadi males. 
A : Apakah Mbak menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Suka soalnya sesuai dengan bidang yang saya sukai. 
A : Kira-kira apakah Mbak ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 5 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Admin HR 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Ibu bekerja disini apakah Ibu merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman bekerja di perusahaan sejauh ini. 
A : Apa alasan Ibu nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Nyaman kerja disini soalnya udah bertahun disini terus. 
A : Bagaimana pendapat Ibu dengan atasan Ibu saat ini ? 
B : Atasan saya sejauh ini baik. 
A : Apakah sejauh ini Ibu menyukai sikap dari atasan Ibu saat ini ? 
B : Iya suka karena beliau selalu kasih tugas dengan jelas. 
A : Bagaimana pendapat Ibu dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk rekan kerja baik-baik saja. 
A : Apakah Ibu sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Suka. 
A : Apakah Ibu menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Saya suka dengan pekerjaan saya. 
A : Kira-kira apakah Mbak ingin bertahan di perusahaan ini ? 





In Depth Interview 
Waktu  : 5 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Admin HR 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mbak bekerja disini apakah Mbak merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman disini. 
A : Apa alasan Mbak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Nyaman sih soalnya deket sih lokasinya sama rumah. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan atasan Mbak saat ini ? 
B : Baik sih atasan saya. 
A : Apakah sejauh ini Mbak menyukai sikap dari atasan Mbak saat ini ? 
B : Iya suka. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Temen kantor disini kurang cocok sama saya. 
A : Apakah Mbak sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Kurang suka, soalnya kadang suka ngomongin dari belakang. 
A : Apakah Mbak menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Suka. 
A : Kira-kira apakah Mbak ingin bertahan di perusahaan ini ? 
B : Iya, saya bertahan. 
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In Depth Interview 
Waktu  : 5 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Payrol HR 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mas bekerja disini apakah Mas merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman bekerja di perusahaan sejauh ini. 
A : Apa alasan Mas nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Nyaman karena fasilitasnya mencukupi. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan atasan Mas saat ini ? 
B : Baik sih atasan saya sejauh ini ya. 
A : Apakah sejauh ini Mas menyukai sikap dari atasan Mas saat ini ? 
B : Iya suka karena beliau kenal baik dengan saya. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor dibagian saya sedikit yang muda jadi kurang suka. 
A : Apakah Mas sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Ngga suka karena seringnya ngobrol sama orang tua bukan anak muda. 
A : Apakah Mas menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Suka soalnya sesuai dengan bidang saya.  
A : Kira-kira apakah Mas ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 5 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Payrol HR 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Bapak bekerja disini apakah Bapak merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman bekerja di perusahaan. 
A : Apa alasan Bapak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Fasilitas yang diberikan perusahaan mampu mencukupi kehidupan keluarga. 
A : Bagaimana pendapat Bapak dengan atasan Bapak saat ini ? 
B : Baik sekali, beliau sangat dekat dengan saya. 
A : Apakah sejauh ini Bapak menyukai sikap dari atasan Bapak saat ini ? 
B : Ya, kami teman dekat dikantor. 
A : Bagaimana pendapat Bapak dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kerja kebanyakan anak muda disini pada kerjanya lambat. 
A : Apakah Bapak sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Kurang suka karena sering nunda pekerjaan. 
A : Apakah Bapak menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Suka soalnya sudah bertahun tahun mengerjakan ini. 
A : Kira-kira apakah Bapak ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 6 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Domestic Marketing 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mas bekerja disini apakah Mas merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman bekerja di perusahaan ini. 
A : Apa alasan Mas nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Gaji, tunjangan dan bonus cukup tinggi disini. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan atasan Mas saat ini ? 
B : Target oriented banget pokoknya harus kerja target terus. 
A : Apakah sejauh ini Mas menyukai sikap dari atasan Mas saat ini ? 
B : Kurang suka soalnya terlalu bebanin karyawan. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor baik semua sih ga ada masalah. 
A : Apakah Mas sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Iya, saya suka. 
A : Apakah Mas menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Iya suka soalnya emang sesuai sama bidang saya. 
A : Kira-kira apakah Mas ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 6 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Domestic Marketing 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mbak bekerja disini apakah Mbak merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman bekerja di perusahaan sejauh ini. 
A : Apa alasan Mbak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Gajinya menjanjikan sekali disini. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan atasan Mbak saat ini ? 
B : Agak ga suka soalnya perfeksionis banget. 
A : Apakah sejauh ini Mbak menyukai sikap dari atasan Mbak saat ini ? 
B : Kurang suka, kadang terlalu mengabaikan hal-hal kecil yang teknis. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor fine fine aja sih ya. 
A : Apakah Mbak sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Suka soalnya cocok kita disini. 
A : Apakah Mbak menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Suka soalnya sesuai dengan bidang yang saya sukai. 
A : Kira-kira apakah Mbak ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 6 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Domestic Marketing 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mbak bekerja disini apakah Mbak merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman sekali bekerja disini. 
A : Apa alasan Mbak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Nyaman banyak temen kantor yang asik juga disini. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan atasan Mbak saat ini ? 
B : Soal atasan kayanya kurang suka deh suka ga peka sama bawahan. 
A : Apakah sejauh ini Mbak menyukai sikap dari atasan Mbak saat ini ? 
B : Ngga, soalnya ya itu tadi dia maunya liat hasil jarang kasih feedback. 
A : Bagaimana pendapat Mbak dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor enak sih temen temennya disini. 
A : Apakah Mbak sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Suka banget. 
A : Apakah Mbak menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Suka soalnya sesuai sama passion. 
A : Kira-kira apakah Mbak ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 7 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Teknisi 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mas bekerja disini apakah Mas merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya kurang nyaman bekerja di perusahaan. 
A : Apa alasan Mas tidak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Mungkin karena beban kerja disini berat terus juga sering lembur dadakan. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan atasan Mas saat ini ? 
B : Tegas banget atasan saya tidak boleh ada kesalahan sedikitpun. 
A : Apakah sejauh ini Mas menyukai sikap dari atasan Mas saat ini ? 
B : Kurang suka soalnya terlalu menekan anak buah. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor baik semua sih ga ada masalah. 
A : Apakah Mas sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Iya, saya suka. 
A : Apakah Mas menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Gak suka soalnya itu tadi beban kerja terlalu berat dan sering lembur dadakan. 
A : Kira-kira apakah Mas ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 7 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Teknisi 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mas bekerja disini apakah Mas merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya ngga nyaman bekerja di perusahaan. 
A : Apa alasan Mas tidak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Jadwal kerja disini padet terus juga pekerjaannya berat banget. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan atasan Mas saat ini ? 
B : Baik sih kalo atasan saya. 
A : Apakah sejauh ini Mas menyukai sikap dari atasan Mas saat ini ? 
B : Iya suka. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor baik baik semua. 
A : Apakah Mas sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Iya, suka. 
A : Apakah Mas menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Gak suka kerjaan berat banget apalagi jadwalnya suka ga teratur. 
A : Kira-kira apakah Mas ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 7 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Teknisi 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Bapak bekerja disini apakah Bapak merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya nyaman bekerja di perusahaan sejauh ini. 
A : Apa alasan Bapak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Gajinya sangat menjamin kehidupan sehari-hari keluarga saya. 
A : Bagaimana pendapat Bapak dengan atasan Bapak saat ini ? 
B : Oh beliau sangat mengenal saya dan orangnya sangat baik. 
A : Apakah sejauh ini Bapak menyukai sikap dari atasan Bapak saat ini ? 
B : Suka, soalnya kita sudah kenal akrab. 
A : Bagaimana pendapat Bapak dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk rekan kerja ga ada masalah sejauh ini banyak yang muda disini. 
A : Apakah Bapak sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Iya, suka khususnya anak mudanya semangatnya cukup tinggi. 
A : Apakah Bapak menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Suka soalnya udah bertahun-tahun kerja disini tidak ada masalah. 
A : Kira-kira apakah Bapak ingin bertahan di perusahaan ini ? 




In Depth Interview 
Waktu  : 7 Febuari 2018 
Tempat : PT Sumi Indo Kabel Tbk 
Interviewer : Vincensius Ardiyanto 
Narasumber : Staff – Teknisi 
A : Penulis 
B : Narasumber 
A : Selama Mas bekerja disini apakah Mas merasa nyaman bekerja disini ? 
B : Saya ga nyaman bekerja di perusahaan. 
A : Apa alasan Mas tidak nyaman bekerja di perusahaan selama ini ? 
B : Mungkin karena beban kerja disini berat banget bisa lembur 3x seminggu. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan atasan Mas saat ini ? 
B : Galak, saya ga suka sama atasan saya. 
A : Apakah sejauh ini Mas menyukai sikap dari atasan Mas saat ini ? 
B : Kurang suka. 
A : Bagaimana pendapat Mas dengan rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Untuk teman kantor baik semua sih ga ada masalah kaya temen main. 
A : Apakah Mas sejauh ini menyukai rekan kerja yang ada di perusahaan ? 
B : Iya, suka. 
A : Apakah Mas menyukai pekerjaan saat ini ? 
B : Gak suka soalnya itu tadi beban kerja terlalu berat dan banyak lembur. 
A : Kira-kira apakah Mas ingin bertahan di perusahaan ini ? 
B : Ngga. 
 


































